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ABSTRAK

Tsabitah Humairah Azzahra, 2102090198, Penerapan Media SMAB (SMART
BOX) Untuk Meningkatkan Ketrampilan Abad 21 4C Pada Mata Pelajaran
IPAS di SDS Bina Satria Mulia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan abad 21 4C
(Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) siswa melalui
penerapan media SMAB (Smart Box) pada pembelajaran IPAS kelas IV di SDS
Bina Satria Mulia.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 4C siswa mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada tahap pra-siklus, rata-rata nilai keterampilan
4C siswa adalah 57,25 dengan ketuntasan hasil keterampilan abad 21 pada aspek
kolaborasi sebesar 35%. Setelah diterapkannya media SMAB pada siklus I, nilai
rata-rata meningkat menjadi 71,15 dengan persentase ketuntasan 60%.
Peningkatan berlanjut pada siklus Il dengan rata-rata nilai 82 dan ketuntasan
belajar mencapai 100%. Penerapan media SMAB terbukti efektif dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan mendorong partisipasi
aktif siswa. Media ini memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis, bekerja sama,
menyampaikan pendapat, serta menumbuhkan kreativitas dalam memahami
materi IPAS

Kata kunci: Media SMAB (Smart Box), Keterampilan Abad 21 (4C),
Pembelajaran IPAS
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ABSTRACT

Tsabitah Humairah Azzahra, 2102090198, Implementation of SMAB (SMART
BOX) Media to Improve 21st Century Skills 4C in Science Subjects at SDS Bina
Satria Mulia, Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah
University of North Sumatra, Medan.

This study aims to improve students’ 21st century skills 4C (Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) through the implementation
of SMAB (Smart Box) media in science learning for grade 1V at SDS Bina Satria
Mulia.

This study is a Classroom Action Research (CAR) which is carried out in
two cycles, each consisting of the planning stage, action implementation,
observation, and reflection. The subjects of this study were 20 grade 1V students.
Data collection techniques were carried out using observation sheets.

The results showed that students' 4C skills increased significantly. In the
pre-cycle stage, the average value of students' 4C skills was 57.25 with the
completion of 21st century skills in the collaboration aspect of 35%. After the
implementation of SMAB media in cycle I, the average value increased to 71.15
with a completion percentage of 60%. The increase continued in cycle Il with an
average value of 82 and learning completion reaching 100%. The implementation
of SMAB media has proven effective in creating interactive, contextual learning
and encouraging active student participation. This media facilitates students in
critical thinking, working together, expressing opinions, and fostering creativity
in understanding science material.

Keywords: SMAB Media (Smart Box), 21% Century Skilss (4C), Science
Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia buat
menggunakan logika pikiran atau rasional menjadi jawaban pada menghadapi
banyak sekali persoalan masalah yang muncul pada masa yang akan datang.
Dunia pendidikan mengalami transformasi yang signifikan, seiring dengan
berkembangnya teknologi dan tuntutan zaman. Perubahan ini menuntut peserta
didik untuk memiliki keterampilan abad 21, yang tidak hanya mencakup
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan empat
kompetensi utama yang dikenal dengan istilah 4C, yaitu: Critical Thinking
(berpikir kritis), Creativity (kreativitas), Communication (komunikasi), dan
Collaboration (kolaborasi) (Ardiansyah et al., 2022). Keempat keterampilan ini
menjadi kunci utama bagi generasi muda untuk dapat beradaptasi, berinovasi, dan
bersaing secara global di masa depan.

Pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan
potensi manusia harus mampu menjawab tantangan tersebut. Menurut Ardiansyah
et al., (2022), pendidikan merupakan proses konseptual yang bergerak seiring
dengan perkembangan manusia. Oleh Kkarena itu, sistem pendidikan harus
dirancang tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk
siswa menjadi pribadi yang kreatif, kritis dalam berpikir, mampu bekerja sama,

serta mampu berkomunikasi secara efektif.



Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan
pada pentingnya pembentukan peserta didik yang beriman, bertanggung jawab,
kreatif, dan memiliki budi pekerti luhur, serta mampu bersaing secara global
(Malik & Latifah, 2022). Ini menunjukkan bahwa integrasi keterampilan 4C
dalam proses pembelajaran sangat relevan dan mendesak untuk dilaksanakan.

Namun demikian, penerapan keterampilan abad 21 khususnya 4C dalam
pembelajaran di kelas masih menghadapi berbagai kendala. Seperti yang
diungkapkan oleh Subekti et al., (2020), sebagian besar guru masih menggunakan
pendekatan konvensional seperti ceramah dan penggunaan papan tulis, yang
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa
menjadi pasif, tidak terbiasa berpikir kritis, kurang kreatif dalam memecahkan
masalah, dan tidak terbiasa bekerja sama atau menyampaikan ide secara efektif.

Situasi serupa juga terjadi di SDS Bina Satria Mulia, khususnya pada
siswa kelas 1V dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Pembelajaran masih berfokus pada hafalan dan kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan empat keterampilan 4C. Kegiatan pembelajaran
tidak banyak melibatkan diskusi kelompok (kolaborasi), pemecahan masalah
(berpikir kritis), penyampaian gagasan (komunikasi), maupun eksplorasi ide baru
(kreativitas). Hal ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dan hasil belajar
yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan data
semester ganjil, hanya 45% siswa yang mencapai nilai >70, sementara sisanya

(55%) belum mencapai KKM.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam
pendekatan dan media pembelajaran yang mampu mendorong pengembangan
keterampilan 4C secara menyeluruh. Salah satu media yang potensial untuk
digunakan adalah SMAB (Smart Box), yaitu media pembelajaran berbasis
teknologi yang dirancang untuk mendukung pembelajaran interaktif,
eksperimental, dan kolaboratif. Melalui SMAB, siswa dapat melakukan
eksperimen sederhana, bermain peran, berdiskusi, dan mengomunikasikan ide-ide
mereka secara kreatif.

Media SMAB tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga memberi
mereka ruang untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan tantangan atau simulasi,
berkomunikasi dengan teman dan guru selama proses diskusi, berinovasi dan
berkreasi dalam membuat proyek atau menyelesaikan masalah, serta berkolaborasi
dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Melalui implementasi media
SMAB dalam pembelajaran IPAS, diharapkan keterampilan abad 21 siswa,
khususnya kompetensi 4C, dapat meningkat secara signifikan. Dengan demikian,
proses pendidikan tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas secara akademik,
tetapi juga tangguh menghadapi dinamika sosial dan tantangan masa depan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Media SMAB (Smart Box)
untuk Meningkatkan Keterampilan Abad 21 4C pada Siswa Kelas IV dalam
Mata Pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia.”

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

identifikasi masalah dalam pelnelitian ini adalah:



1. Kurangnya strategi guru dalam pembelajaran yang menyebabkan
keterampilan abad 21 4C siswa masih rendah.
2. Ketidak cocokan media pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang
memperhatikan penjelasan guru.
3. Media pembelajaran yang digunakan masih kurang interaktif dan tidak
mendukung keterlibatan aktif siswa.
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada penerapan media pembelajaran SMAB (Smart
Box) sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan abad 21 4C yang berfokus
(Collaboration) pada siswa kelas IV di SDS Bina Satria Mulia. dengan cakupan
materi perubahan wujud benda. Waktu penelitian dilakukan dalam kurun waktu
tertentu yang telah ditentukan oleh jadwal pembelajaran sekolah, sehingga tidak
mencakup efek jangka panjang dari penggunaan media SMAB. Dengan
pembatasan ini, diharapkan hasil penelitian dapat lebih terfokus dan relevan dalam
meningkatkan keterampilan 4C berfokus pada kolaborasi siswa pada materi
perubahan wujud benda.
1.4 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang masalah dan identifikasi diatas,
masalah yang akan ditangani melalui penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi siswa pada
pembelajaran IPAS sebelum menggunakan media SMAB (Smart Box) di

kelas IV mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia?



2. Bagaimana penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi siswa pada
pembelajaran IPAS sesudah menggunakan media SMAB (Smart Box) di
kelas IV mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia?

3. Bagaimana hasil penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi siswa
selama menggunakan media SMAB (Smart Box) di kelas IV mata
pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi siswa
pada pembelajaran IPAS sebelum menggunakan media SMAB (Smart
Box) di kelas IV mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia.

2. Untuk mengetahui penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi siswa
pada pembelajaran IPAS sesudah menggunakan media SMAB (Smart Box)
di kelas IV mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia.

3. Untuk mengetahui hasil penerapan keterampilan abad 21 4C kolaborasi
siswa selama menggunakan media SMAB (Smart Box) di kelas IV mata
pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi dalam

pembelajaran IPAS.



. Bagi Guru

Menambah wawasan tentang penggunaan media SMAB (Smart
Box) untuk membuat pembelajaran lebih menarik.
. Bagi Sekolah

Memberikan referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.
. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang metode

pembelajaran yang lebih interaktif.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian SMAB (Smart Box)

Smart Box dalam konteks pembelajaran merujuk pada perangkat atau alat
yang digunakan untuk menyimpan dan mengorganisir berbagai materi
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan siswa secara interaktif. Media
ini sering kali berupa kotak fisik atau digital yang berisi berbagai alat bantu
pembelajaran, seperti materi, gambar, perangkat lunak, atau aplikasi pendidikan
yang dapat memperkaya pengalaman belajar.

Menurut Rahayuningsih et al., (2019) Smart Box merupakan alat yang
memuat gambar dan materi dan digunakan guru ketika pembelajaran untuk
menarik perhatian peserta didik dan biasanya berbentuk kotak. Menurut Budiarti
(2020) Media pembelajaran Smart Box berbantu Audio Visual dapat bermanfaat
bagi guru agar dalam penyampaian materi pelajaran menjadi lebih menarik
sehingga pembelajaran tidak monoton. Smart Box merupakan media atau alat
yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang memiliki bentuk persegi
dengan dua bagian atau lebih didalamnya yang berisikan huruf dan gambar (Panca
Wahyu kusumaningrum et al., 2021).

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Smart Box
dalam konteks media pembelajaran adalah sebuah perangkat atau sistem yang
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar dengan memanfaatkan

teknologi digital. Smart Box biasanya berisi berbagai materi pembelajaran yang



dapat diakses oleh siswa, baik dalam bentuk video, gambar, teks untuk menarik
perhatian siswa.
1. Ciri-ciri Smart Box

Adapun Kkarakteristik dari media pembelajaran literasi Smart Box
yakni (Sholihah, 2023):

a Berisi gambar dan kata-kata: Pesan dituangkan dalam bentuk tulisan
dan gambar yang mengandung makna tertentu.

b Media visual diam: Gambar yang ditampilkan bukan gambar yang bisa
bergerak melainkan gambar yang diam tanpa animasi.

¢ Puzzle kata: Puzzle kata adalah media yang digunakan untuk Menyusun
atau memainkan huruf per huruf yang sesuai dengan susunan gambar
yang disediakan.

d Bahan ajar cetak: Kartu bergambar ini merupakan bahan ajar cetak yang
pembuatannya melalui proses pencetakan atau printing.

e Menekankan pada persepsi Indera pengelihatan: Kartu ini lebih
ditekankan pada Indera pengelihatan, media kartu ini termasuk media
grafis.

2. Manfaat Media Smart Box (SMAB)

Menurut Yosefo Gulel (2024) Pemanfaatan media pembelajaran
yang relevan dalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran.
Adapun manfaat kotak pintar menurut Harnanto (dalam Putri, 2023) yang
mengungkapkan bahwa manfaat media kotak pintar dalam pembelajaran

yaitu dapat meningkatkan daya konsentrasi anak, membuat proses belajar



menyenangkan, meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan kemampuan
membaca, meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat Yaie (dalam Sjamsir, 2021) manfaat
permainan Smart Box adalah: 1) Meningkatkan konsentrasi anak; 2)
Meningkatkan kreativitas anak; 3) Meningkatkan kemampuan berhitung
anak; 5) Meningkatkan berpikir logis; 6) Serta mengembangkan motorik
kasar dan halus. Hal itu untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil
belajar anak dan sekaligus menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat media kotak pintar adalah media yang digunakan sebagai media
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya konsentrasi anak,
meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan kemampuan membaca,
meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus dengan media ini dapat
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.

. Kelebihan dan Kekurangan Media SMAB (Smart Box)
Menurut Putri et al., (2024) ada beberapa kelebihan dan kekurangan
Media SMAB (Smart Box) sebagai suatu bentuk pembelajaran.
a. Kelebihan Media Pembelajaran SMAB (Smart Box):
1) Smart Box lebih menarik dan memotivasi siswa dalam pembelajaran
karena terdapat tampilan gambar dan warna yang bermacam-macam.
2) Smart Box lebih mudah dipahami, karena topik yang dipelajari

menjelaskan tentang sumber daya alam yang ada di indonesia.
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3) Mempersingkat dan memudahkan guru dalam menjelaskan materi
belajar.

b. Kekurangan Media Pembelajaran SMAB (Smart Box):

1) Penggunaan Smart Box memerlukan biaya yang cukup banyak dalam
pembuatannya.
2) Smart Box cenderung susah dibawa kemana-mana karena bentuknya
yang cukup besar.
4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Smart Box
Adapun langkah-langkah dalam permainan Smart Box menurut

Rahayuningsih, dkk (2019) pada anak usia 5-6 tahun antara lain:

a. Menyiapkan media kotak pintar yang terbuat dari kardus dan
didalammya terdapat dua sisi yang diisi dengan kartu bergambar buah
dilengkapi dengan nama buah tersebut dan kartu kata nama-nama buah.

b. Dalam permainan ini anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok, setiap
kelompok berisi 5 anak. Setiap anak bermain secara bergantian.

c. Dalam permainan ini setiap anak harus mampu mencari kartu yang
bergambar buah dengan kartu kata nama buah (contoh) tersebut setelah
itu anak menuliskan nama buah tersebut di lembar kertas masing-
masing yang sudah disediakan guru.

Berdasarkan pendapat Sari (2021) langkah- langkah bermain Smart

Box sebagai berikut:

a. Menyediakan kardus yang sudah berbentuk balok dan diisi dengan

macam- macam gambar yang sudah dilengkapi nama gambar tersebut
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serta terdapat pula kartu huruf agar anak merangkai huruf tersebut
menjadi kata.
b. Dalam permainan ini anak dibagi menjadi 3 kelompok masing-masing
kelompok terdapat 5 anak.
c. Anak diminta menyebutkan kata dengan menyembunyikan nama huruf
yang ada dalam kata tersebut
d. Anak diminta untuk menyebutkan huruf a-z dan mengelompokkan
huruf vokal dan konsonan dalam permainan Smart Box
e. Selanjutnya anak akan bermain menyebutkan nama gambar dan
menghubungkan gambar tersebut dengan kata.
. Langkah-Langkah Pembelajaran
Berikut adalah langkah-langkah seorang pendidik pada saat
melakukan pembelajaran dengan menggunakan Media SMAB (Smart
Box):
a. Memperkenalkan media SMAB (Smart Box) kepada siswa
b. Penjelasan tujuan pembelajaran
c. Menjelaskan materi yang ada pada Media SMAB (Smart Box)
d. Pembagian tugas dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
e. Presentasi hasil.
Selain langkah-langkah menggunakan Media SMAB (Smart Box)
diatas. Berikut ini langkah-langkah dalam menggunakan Media SMAB

(Smart Box) dalam proses pembelajaran:
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a. Setelah memberikan informasi kepada siswa mereka akan bersaing di
dalam pratikum yang akan menuntut kerjasama, pendidik membagi
siswa dalam kelompok yang terdiri dari empat atau lima orang.

b. Selanjutnya pendidik meminta salah satu wakil masing-masing
kelompok maju ke depan untuk mencabut nomor kelompok untuk
pratikum yang akan mereka lakukan.

c. Setelah siswa mendapatkan nomor kelompok masing-masing, pendidik
memberi aba-aba agar kelompok segera memulai tugasnya untuk
melakukan pratikum.

d. Kegiatan berlangsung sampai seluruh kelompok menyelesaikan
pratikum masing-masing lalu hasil pratikum di cocokkan dengan kartu
kecil yang nantinya masing masing kelompok menempelkan kartu kecil
tersebut pada Media SMAB (Smart Box). Kelompok yang setiap
anggotanya dapat menyusun pertama kali, dinyatakan sebagai
pemenang.

2.1.2 Pengertian Keterampilan 4C

Menurut Fikri et al.,, (2021) keterampilan abad 21 4C adalah dimana
keterampilan guru dalam membimbing diskusi kelompok kecil yang sangat
dibutuhkan untuk menjamin keberlangsungan diskusi secara efektif. Pada
pembelajaran ini, suasana belajar dikembangkan untuk. keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, dan komunikasi, kreativitas dan inovasi.

Menurut Indraswati et al., (2020) pembelajaran abad 21 4C adalah peserta

didik harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis agar dapat
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menyelesaikan masalah riil yang terjadi. Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu
menggunakan model yang dapat memperkuat pendekatan ilmiah agar peserta
didik dapat memecahkan masalah dengan kreatif dan inovatif.

Menurut Mu’minah & Aripin 1., (2020) pembelajaran abad 21 4C
merupakan suatu pembelajaran dimana kurikulum yang dikembangkan menuntut
sekolah mengubah pendekatan pembelajaran. Keterampilan abad 21 4C ini terdiri
dari berbagai keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk sukes di dunia
teknologi dan mendukung pembelajaran seumur hidup yang memungkinkan siswa
untuk beradaptasi dan menjadi lebih responsip ketika dunia disekitar mereka terus
berubah.

Keterampilan abad ke-21 4C merupakan keterampilan penting yang harus
dikuasai oleh setiap orang agar berhasil dalam menghadapi tantangan,
permasalahan, kehidupan, dan Kkarir di abad ke-21. Keterampilan abad ke-21
sebagai keterampilan “The 4Cs.” “The 4Cs” meliputi berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan. 4C yang dmaksud antara lain (Annisa et al., 2023):

1. Berpikir kritis
Berpikir kritis adalah melihat masalah dengan cara baru dan
menganalisis “bagaimana” dan “mengapa” masalah. Contoh keterampilan
berpikir ini mencakup kemampuan membandingkan bukti, mengevaluasi
klaim, dan mempertimbangkan informasi untuk membuat keputusan
rasional.
Menurut Facione (dalam Priadi et al., 2021) mendefinisikan berpikir

kritis sebagai proses intelektual yang aktif dan terampil yang digunakan
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untuk menganalisis, menilai, dan menyimpulkan informasi yang diterima
dari berbagai sumber. Sementara menurut Ennis (dalam Kintoko et al.,
2021) berpikir kritis adalah berpikir yang bertujuan untuk melakukan
analisis yang logis terhadap ide dan argumen, serta menilai nilai dari ide
tersebut berdasarkan bukti dan alasan yang ada. Kemudian menurut Paul
dan Elder dalam (Fauzan et al., 2020) menjelaskan bahwa berpikir kritis
adalah proses reflektif yang terfokus pada pengujian keyakinan, asumsi,
dan argumen yang kita buat atau terima.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, menyusun, dan menyimpulkan informasi
dengan cara yang rasional dan objektif. Ini juga melibatkan kemampuan
untuk mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi bias, dan membuat
keputusan berdasarkan bukti yang ada, yang sangat penting dalam konteks
kehidupan sehari-hari maupun dalam pembelajaran.

. Kreativitas

Kreativitas tidak terbatas dalam bisnis-bisnis artistik, namun jua
mengenai penemuan dan penemuan, dan tersedia bagi seluruh orang. Di
abad ke-21 yang kompetitif ini, pendekatan yang inovatif dan kreatif
sangat penting untuk kesuksesan pribadi dan profesional.

Menurut Guilford (dalam Hasanah & Suyadi, 2020) mendefinisikan
kreativitas sebagai kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang

berbeda dan orisinal, yang dikenal dengan istilah "fluency" atau kelancaran
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ide. Sementara menurut Torrance (dalam Agustin, 2020), mengemukakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang
baru, berguna, dan bernilai. Kemudian menurut Gardner (dalam Nirmala &
Sabrina, 2021), menyatakan bahwa kreativitas adalah bagian dari
kecerdasan manusia yang melibatkan penggunaan keterampilan untuk
menghasilkan karya baru yang tidak hanya berguna tetapi juga memiliki
nilai artistik, ilmiah, atau sosial.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide atau solusi baru yang orisinal, berguna, dan bernilai. Kreativitas
melibatkan berpikir divergen, fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan untuk
mengaplikasikan ide dalam berbagai konteks.

. Kolaborasi

Kolaborasi adalah tentang bekerja sama untuk mencapai tujuan dan
saling melengkapi dengan menggabungkan berbagai pengalaman,
keahlian, dan keterampilan. Menurut Graham dan Ingram (dalam Choirul,
2020), mendefinisikan kolaborasi sebagai suatu hubungan kerja antara
individu yang memiliki tujuan dan kebutuhan yang saling terkait.
Sedangkan menurut Sawyer (dalam Onggokusumo et al., 2024),
mengemukakan bahwa kolaborasi adalah suatu bentuk kerja sama yang
berfokus pada interaksi antara individu untuk menciptakan ide atau solusi

baru yang tidak dapat dicapai jika dilakukan secara individu.
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Sementara menurut O’Malley dan Green (dalam Herawati &
Sahono, 2021) menyatakan bahwa kolaborasi adalah suatu bentuk kerja
sama yang melibatkan dua atau lebih individu atau kelompok yang
memiliki keahlian dan pengetahuan yang berbeda. Berdasarkan uraian
beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kolaborasi
merupakan proses interaksi dan kerja sama antara dua individu atau lebih
dengan tujuan bersama, di mana mereka berbagi pengetahuan,
keterampilan, dan informasi untuk mencapai hasil yang lebih baik.

. Komunikasi

Komunikasi adalah tentang berbagi pikiran, pertanyaan, ide, dan
solusi secara efektif — memahami bahwa orang dan kelompok dari budaya,
usia, dan latar belakang yang berbeda memerlukan gaya dan metode
komunikasi yang berbeda.

Menurut Schramm (dalam Nuryanto, 2021), mendefinisikan
komunikasi sebagai proses yang memungkinkan individu untuk berbagi
informasi dan makna. Menurutnya, komunikasi melibatkan penyampaian
pesan dari satu pihak ke pihak lain dengan tujuan agar kedua belah pihak
dapat memahami makna yang sama. Sementara menurut Berelson dan
Steiner (dalam Hasibuan & Triastuti, 2024) menjelaskan komunikasi
sebagai proses yang mengalirkan pesan dari pengirim ke penerima melalui
saluran tertentu, yang dapat mempengaruhi sikap, opini, dan perilaku

penerima.
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Sedangkan menurut Everett M. Rogers (dalam Muharram, 2023),
mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang melibatkan pengiriman
pesan dari satu individu atau kelompok ke individu atau kelompok lain, di
mana pesan tersebut dapat berupa informasi, ide, atau emosi yang
disampaikan dengan tujuan untuk mempengaruhi atau merubah sikap dan
perilaku penerima. Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
informasi, ide, atau pesan dari pengirim kepada penerima dengan tujuan
agar pesan tersebut dipahami dengan makna yang serupa. Proses ini
melibatkan penggunaan simbol-simbol verbal dan non-verbal yang
bergantung pada saluran komunikasi yang dipilih, serta pengaruh umpan
balik untuk menciptakan pemahaman bersama antar individu atau
kelompok.

Serupa dengan Annisa et al., (2023), menurut Kemendikbud (dalam
Arsanti et al., 2021) keterampilan 4C merujuk kepada keterampilan
berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), berkomunikasi (communication),
dan berkolaborasi (collaboration). Sedangkan menurut Trilling dan Fadel
(dalam Arsanti et al., 2021) mengungkapkan bahwa kecakapan abad 21
terdiri tiga jenis kecakapan utama, yaitu: (1) life and career skills, (2)
learning and innovation skills, dan (3) information media and technology

skills.



18

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa keterampilan
Abad 21 4C adalah keterampilan penting yang digunakan dalam
pembelajaran untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang penuh
dengan perubahan dan kompleksitas yang cepat. Keterampilan ini
mencakup kemampuan berpikir kritis, yang memungkinkan individu untuk
menganalisis dan memecahkan masalah secara rasional, kreativitas yang
mendorong inovasi dalam pemecahan masalah, kolaborasi untuk bekerja
sama dalam tim, serta komunikasi efektif untuk menyampaikan ide dan
informasi dengan jelas.

Dikarenakan keterbatasan waktu penulis hanya fokus pada
pengembangan keterampilan kolaborasi, misalnya, menjadi sangat relevan
karena dunia kerja dan masyarakat semakin menuntut kemampuan untuk
bekerja dalam tim lintas disiplin, budaya, dan latar belakang yang berbeda.
. Pengertian Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan kolaborasi adalah ketika Anda bekerja sama dengan
seseorang atau beberapa orang dalam satu kelompok untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan bersama. Ini penting untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran agar anak-anak belajar bekerja sama dengan orang lain dan
siap bekerja sama dengan siapa saja di masa depan. Anak-anak akan
terlatih untuk membuat keputusan terbaik dengan bekerja sama dengan
orang lain.

Menurut  Nurjanah, (2020) pembelajaran kolaborasi adalah

pembelajaran yang melatih siswa untuk ber dan bekerjasama, hal ini juga
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untuk menanamkan kemampuan bersosialisasi dan mengendalikan ego
serta emosi. Dengan demikian, melalui kolaborasi akan tercipta
kebersamaan, rasa memiliki, tanggung jawab, dan kepedulian
antaranggota.

Menurut Fa’izah et al., (2023) pembelajaran kolaborasi adalah
pembelajaran dimana anak harus menyelesaikan suatu tugas dengan
dibebankan sebagian dan bagian yang lain dibebankan kepada anak
lainnya. Anak pada umumnya cenderung memiliki ego yang tinggi.
Menurut Muhammad Musyaddad et al., (2024) keterampilan kolaborasi
adalah keterampilan bisa dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berbagi tugas secara adil,
memotivasi setiap anggota untuk bertanggung jawab, dan menggunakan
keterampilan sosial secara efektif.

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa keterampilan
pembelajaran kolaborasi adalah pembelajaran kolaborasi adalah suatu
pendekatan yang menekankan pentingnya bekerja sama antara individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks
pembelajaran, kolaborasi memungkinkan siswa atau peserta didik untuk
saling berbagi pengetahuan, keterampilan, dan perspektif dalam
memecahkan masalah atau mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

. Kemampuan Keterampilan Kolaborasi
Adapun aspek yang diperlukan dalam perkembangan sosial adalah

kolaborasi atau kerja Sama. Kerja sama menjadi fitrah manusia sebagai
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makhluk sosial, semakin berkembangnya zaman pemikiran orang pun
menjadi modern maka mereka banyak mengundang orang lain untuk
bekerja sama.

Peserta didik harus mempunyai kemampuan, harus belajar untuk
bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan, yaitu dengan adanya
pemahaman bahwa tidak ada satu orangpun yang mempunyai Semua
jawaban yang sama dan tepat, kecuali dengan adanya kerja sama
(Masruroh & Arif, 2021). Menurut Irama et al., (2024), yang mengadopsi
teori Bruner dimana dalam penelitiannya, Bruner menekankan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif yang melibatkan interaksi antara siswa
dan guru, serta antara sesama siswa. Dalam konteks teori belajar sosial, hal
ini mendukung pemahaman bahwa siswa lebih mampu mengembangkan
kemampuan kolaborasi ketika mereka terlibat dalam lingkungan yang
mendukung observasi dan peniruan perilaku positif. Hal ini mencakup
antara kolaborasi antara guru, siswa, orang tua dan masyarakat yang
dianggap penting dalam mendukung perkebangan anak.

Sementara menurut Nasution et al., (2024) mengutip dalam Konsep
“zona perkembangan proksimal” (ZPD), yang diperkenalkan oleh
Vygotsky, menegaskan bahwa pembelajaran terjadi secara paling efektif
ketika individu dibimbing oleh “orang yang lebih tahu” atau melalui
bantuan pendukung. Perspektif sosial-budaya ini menekankan bahwa

pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi sosial, dan
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pembelajaran adalah proses kolaboratif yang melibatkan pengalaman
bersama dan interaksi dengan teman sebaya serta guru.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan kolaborasi merupakan
sebagai kemampuan individu untuk bekerja bersama orang lain dalam
mencapai tujuan bersama, melalui interaksi yang aktif dan saling
mendukung. Kemampuan ini melibatkan pemahaman bahwa tidak ada satu
orang pun yang memiliki semua jawaban atau solusi yang tepat, melainkan
keberhasilan dicapai melalui kerja sama, komunikasi, dan kontribusi
bersama.

. Indikator Keterampilan Kolaborasi

Menurut Hamidayani, (2021) Indikator kerja sama adalah: (1)
Adanya ketergantungan dalam kelompok, (2) Tanggung jawab dalam
kelompok, (3) Kemampuan interpersonal, (4) Terlibat aktif dalam
kelompok. Sedangkan menurut Vermana & Sylvia (2020) indikator kerja
sama (1) Saling ketergantungan positif, (2) Tanggung jawab individu, (3)
Pemrosesan Kelompok, (4) Interaksi promotif, (5) komunikasi antar
anggota. Sementara menurut Rafdi et al., (2024) Indikator yang
menggambarkan  keterampilan  kolaborasi adalah adanya saling
ketergantungan di dalam kelompok, bekerja secara produktif,
menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, menunjukkan tanggung jawab,

dan menunjukkan sikap menghargai.
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Indikator kolaborasi peserta didik bisa disesuaikan dengan
karakteristik kolaborasi dan belajar kelompok. Selanjutnya beberapa
indikator kolaborasi atau kerja sama yang akan peneliti terapkan pada
penelitian ini ialah adanya saling ketergantungan dalam kelompok, terlibat
aktif dalam kelompok, bertanggung jawab, menunjukkan fleksibilitas dan
kompromi. Indikator-indikator ini dihasilkan dari berbagai pendapat para
ahli, dengan setiap pendapat mengarahkan semua ke arah yang sama,
sehingga peneliti lebih menekankan lagi menjadi beberapa indikator.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator keterampilan kolaborasi mencakup beberapa
aspek yang saling mendukung untuk menciptakan kerja sama yang efektif
dalam kelompok. Aspek utama yang terlihat dalam indikator kolaborasi
adalah ketergantungan positif, yang menunjukkan bahwa setiap anggota
kelompok saling membutuhkan dan berkontribusi satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama. Selain itu, tanggung jawab individu juga
menjadi penting, di mana setiap anggota bertanggung jawab atas peran dan
tugas yang diembannya. Indikator lainnya mencakup kemampuan
interpersonal dan komunikasi efektif antar anggota kelompok, yang
memastikan adanya interaksi yang mendukung serta pemahaman yang
jelas dalam kolaborasi. Fleksibilitas dan kompromi juga menjadi indikator
penting, di mana anggota kelompok mampu menyesuaikan diri dengan
perbedaan pendapat dan mencari solusi yang menguntungkan semua pihak.

Terakhir, terlibat aktif dalam proses kelompok dan sikap saling
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menghargai menjadi faktor yang mendukung terciptanya atmosfer

kolaboratif yang positif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indicator kolaborasi dari
hamidayani yakni (1) Adanya ketergantungan dalam kelompok, (2)
Tanggung jawab dalam kelompok, (3) Kemampuan interpersonal, (4)
Terlibat aktif dalam kelompok.

. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Kolaborasi

Pembelajaran kolaboratif sangat penting karena, siswa dapat
meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari (Dewi et al., 2020). Keterampilan pembelajaran
kolaborasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain:

a. Keaktifan Anggota Kelompok: Partisipasi aktif dari semua anggota
sangat penting untuk keberhasilan kolaborasi.

b. Kemampuan Komunikasi: Keterampilan ber komunikasi yang baik
antar anggota kelompok dapat meningkatkan efektivitas kerja sama.

c. Penerimaan Kiritik: Kemampuan untuk menerima dan memberikan
kritik  konstruktif berperan dalam pengembangan keterampilan
kolaborasi.

d. Kesadaran akan Kepentingan Bersama: Setiap anggota harus menyadari
bahwa mereka memiliki tujuan dan kepentingan yang sama dalam
kelompok.

e. Sarana dan Prasarana: Ketersediaan fasilitas yang memadai, seperti alat

bantu pembelajaran, dapat mendukung proses kolaborasi.
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f. Kondisi Psikologis: Faktor-faktor seperti motivasi, sikap, dan minat
individu juga mempengaruhi keterampilan kolaborasi.

g. Model Pembelajaran: Penggunaan model pembelajaran yang tepat,
seperti pembelajaran kooperatif, dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi siswa.

h. Dukungan dari Guru: Peran guru dalam membimbing dan memberikan
umpan balik sangat penting dalam proses pembelajaran kolaboratif.

Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat dilakukan
upaya untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi di kalangan siswa.
2.1.3 Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam memahami dan
menguasai materi pelajaran. Media ini dapat berupa objek fisik, teknologi, atau
kombinasi keduanya yang dirancang dengan tujuan mengkomunikasikan
informasi secara lebih efektif dan memfasilitasi pemahaman serta retensi konsep-
konsep pembelajaran.

Menurut Hasan et al., (2021) Media pembelajaran merupakan media yang
menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan
pembelajaran. Menurut Saleh & Syahruddin, (2023) Media pembelajaran pada
hakekatnya adalah sarana penyampaian informasi dari komunikator (guru) kepada
komunikan (siswa) sebagai penerima. Jika lingkungan belajar dirancang secara

sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.
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Menurut Wulandari et al., (2023) Media pembelajaran merupakan salah
satu alat yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran
agar anak bisa memiliki minat dan ketertarikan terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan. Hanya saja dalam menggunakan media pembelajaran, guru
harus bisa memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan serta guru pun harus menyesuaikan dengan karakter dari siswa-
siswanya dalam memilih media pembelajaran. Dari pengertian di atas, penulis
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu mengajar yang
memiliki peran sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
memfasilitasi proses belajar mengajar yang lebih efektif.

2.1.4 Pembelajaran IPAS

Perubahan kurikulum dengan berbagai inovasi dalam
pembelajaran. Inovasi yang muncul selepas perubahan kurikulum yaitu muncul
mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan bentuk perpaduan antara pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS).

Menurut Meylovia & Alfin Julianto (2023) mata pelajaran IPAS adalah
kajian ilmu pengetahuan yang membahas mengenai makhluk hidup beserta
interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta. Contohnya manusia yang
merupakan makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Menurut (Susilowati,
2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang makhluk tak hidup (abiotik) dan makhluk hidup (biotik)
di alam semesta dan interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia selaku

individu sekaligus selaku insan sosial yang berhubungan dengan lingkungan.
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Menurut Suhelayanti et al., (2023) IPAS memuat pembelajaran tentang
sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan,
geografi, sejarah, dan kebudayaan. Ada beberapa teori pembelajaran yang relevan
dengan pembelajaran IPAS, yaitu teori konstruktivisme, teori pembelajaran
kooperatif, dan teori pembelajaran berbasis proyek. Dari pengertian di atas
penulis menyimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS, atau llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial, adalah integrasi dari ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPS). IPAS mempelajari makhluk hidup, benda mati, serta

interaksi di antara keduanya, dengan tujuan memahami lingkungan sekitar.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum et al., (2021) yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Mengenal Keaksaraan Awal Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Media Kotak Pintar Di TK Islam Terpadu Asiah Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Kotawaringin Timur”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal keaksaraan awal melalui
media kotak pintar pada anak kelompok B di TK Islam Terpadu Asiah Kecamatan
Mentawa Baru Ketapang Kabupaten Kotawaringin Timur. Berdasarkan hasil
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dari Siklus | dan 1l
menunjukkan bahwa penggunaan permainan media kotak pintar dapat
meningkatkan kemampuan mengenal keaksaraan awal anak di kelompok B di TK
Islam Terpadu Asiah Kecamatan Mentawa Baru Ketapang Kabupaten

Kotawaringin Timur. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pembelajaran pada
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setiap pertemuan disiklus | dan Il mengalami peningkatan. Pada hasil siklus I
dengan persentase 51.7% dikategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan pada
siklus Il dengan persentase 80,5% dikategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
Penerapan media kotak pintar disekolah dapat digunakan oleh guru sebagai
alternatif dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan anak. Hal ini dapat
dikarenakan pada pelaksanaanya, melalui media kotak pintar mampu memberikan
pengalaman baru dan berharga pada anak, rasa ingin tahu dan perhatian anak pun
dapat difasilitasi, sehngga anak dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan tahap perkembangannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Polinda et al., (2023) yang berjudul
“Implementasi Media Pembelajaran Kotak Pintar Pada Siswa Kelas 1 SDN 58
Kota Bengkulu”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi
program kampus mengajar, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan
mengkaji dampak program terhadap budaya literasi siswa di SDN 58 Kota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, khususnya
metodologi studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat penulis simpulkan bahwa media kotak pintar dalam kegiatan
belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran matematik
siswa kelas 1, selain meningkatkan pemahaman siswa juga dapat meningkatkan
kerja sama antar siswa, kemandirian siswa, dan meningkatkan kemampuan
motorik siswa, sehingga dapat dipahami bahwa media kotak pintar cukup efektif

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegunaan media pembelajaran kotak
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pintar ini adalah melatih konsentrasi anak, melatih kesabaran, melatih motorik
anak, belajar mengelompokkan huruf dan angka secara sederhana serta
menumbuhkan gairah semangat belajar pada anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al., (2024) yang berjudul
“Penerapan Smart Box untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Kelas IV SD
Materi Hak dan Kewajiban” n Pendidikan Pancasila melatarbelakangi
dilakukannya penelitian ini. Adapun tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
penerapan Smart Box untuk meningkatkan hasil belajar kognitif kelas IV materi
hak dan kewajiban serta mengukur peningkatan hasil belajar kognitif kelas IV
materi hak dan kewajiban dengan menggunakan Smart Box. Metode yang dipilih
peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan desain
Kemmis dan McTaggart yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Berdasarkan temuan peneliti menunjukan persentase ketuntasan belajar
sebelum menerapkan Smart Box pada para siklus (64%), dan sesudah menerapkan
Smart Box pada siklus I (36%), siklus 11 (89%). Adanya peningkatan terlihat dari
persentase sebelum penerapan dan sesudah penerapan Smart Box. Maka
disimpulkan peningkatan hasil belajar kognitif kelas IV SD materi hak dan
kewajiban dapat dicapai dengan penerapan Smart Box. Bagi peneliti lain
diharapkan untuk mencari tahu dan menganalisis penelitian sebelumnya terkait
penerapan Smart Box dalam pembelajaran untuk dijadikan tolak ukur dan agar
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari Smart Box. Untuk peneliti
selanjutnya, disarankan dalam pembuatan atau penggunaan Smart Box sebaiknya

disesuaikan dengan materi dan kebutuhan peserta didik.
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2.3 Kerangka Berpikir

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen krusial yang
digunakan untuk menyusun rencana proses pendidikan. Proses pembelajaran akan
lebih efektif jika pengajar menerapkan metode serta media pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Masalah terkait keterampilan abad 21,
khususnya 4C, terlihat dari rendahnya kolaborasi antar siswa saat pelajaran
berlangsung, serta kurangnya perhatian siswa terhadap guru. Selain itu, proses
pembelajaran yang monoton dan penggunaan media yang kurang menarik juga
menjadi faktor. Rendahnya partisipasi siswa selama pelajaran menyebabkan hasil
belajar siswa kelas IV di SDS Bina Satria Mulia tidak optimal. Melalui penelitian
ini, peneliti akan menangani masalah tersebut dengan menggunakan media
pembelajaran SMAB (Smart Box). Dengan media tersebut, siswa akan berlatih
untuk menyelesaikan masalah secara mandiri. Siswa akan dibagi ke dalam
kelompok-kelompok kecil, dimana setiap kelompok akan berusaha melakukan
praktikum dan mencari sumber belajar dari buku, internet, dan lainnya untuk
menyelesaikan masalah. Dengan cara ini, siswa diharapkan menjadi lebih aktif
dan dapat memahami materi dengan lebih baik selama proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan seperti dibawah ini:
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/Pembelajaran di kelas di dominasi oleh guru\
sehingga siswa kurang aktif dalam bekerja sama
dan bertanya.

[ Kondisi Awal ]—> Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran
dikarenakan ketidakcocokan media pembelajaran.
Metode dan media pembelajaran yang dipakai oleh
guru dalam pembelajaran IPAS masih cenderung
monoton sehingga siswa kurang tertarik dengan

\Pelajaran IPAS. /

Belajar Siswa

Rendah

[ Guru menggunakan media pembelajaran SMAB Siklus 1
Tindakan i
(Smart Box) pa_lda saat proses pempelajaran agar penerapan
meningkatkan keterampilan media SMAB
(Smart Box)
v Media SMAB (smart box) dapat meningkatkan Siklus 11
. keterampilan kolaborasi belajar siswa kelas IV SDS  [—,
Hasil .
[ ]_' Bina Satria Mulia perbaikan
berdasarkan
refleksi |

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan
hipotesis tindakan penelitian ini adalah: Penerapan media SMAB (Smart Box)
diduga dapat meningkatkan keterampilan 4C Abad 21, yaitu Critical Thinking
(berpikir kritis), Creativity (kreativitas), Collaboration (kolaborasi), dan
Communication (komunikasi), terutama pada aspek collaboration (kolaborasi)
dalam pembelajaran IPAS pada materi keadaan benda di kelas IV SDS Bina Satria
Mulia. Peningkatan ini diharapkan terjadi karena interaktivitas dan visualisasi
yang disediakan oleh media SMAB, yang mampu merangsang kemampuan kerja

sama kelompok antar siswa dalam proses belajar.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDS Bina Satria Mulia, yang terletak di
Jalan JI. Alumunium I No.10, Tj. Mulia, Kec. Medan Deli, Kota Medan.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2024/2025 tepatnya mulai awal Januari sampai dengan Februari dengan jadwal

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rencana Waktu Penelitian

Bulan
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

Kegiatan

Pengajuan Judul
Observasi Awal
Penyusunan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Perbaikan Proposal
Penelitian
Penyusunan SKripsi
Bimbingan Skripsi
ACC Sidang

Sidang

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
3.2.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDS Bina Satria Mulia

Tahun Pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 20 siswa.
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3.2.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah menggunakan media SMAB (Smart
Box) untuk meningkatkan keterampilan Abad 21 4C siswa kelas 1V di SDS Bina
Satria Mulia Tahun Pelajaran 2024/2025.
3.3 Instrumen Penelitian

Menurut Purwanto dalam (Sukendra & Atmaja, 2020), instrumen
penelitian merupakan alat yang dirancang untuk mengumpulkan data dalam
sebuah penelitian. Instrumen ini disusun berdasarkan tujuan pengukuran dan teori
yang menjadi landasannya. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan
berfungsi untuk memperoleh data. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar observasi dan angket kolaborasi belajar siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen non-
tes, yaitu lembar observasi yang mencakup aktivitas siswa dan guru, serta lembar
observasi yang berkaitan dengan kolaborasi belajar siswa.
3.3.1 Lembar Observasi

Observasi dalam penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan melibatkan indera untuk mendapatkan data.
Observasi merupakan suatu proses, yang kompleks atau suatu gabungan proses
yang tersusun dari berbagai penelitian kualitatis digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung objek penelitian. Observasi ini dilakukan agar
mengetahui bagaimana penerapan media SMAB (Smart Box) untuk meningkatkan

keterampilan 4C pada siswa kelas 1V mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria
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Mulia. Berikut merupakan lembar Kisi-kisi observasi aktivitas guru dan siswa

dalam proses pembelajaran menggunakan SMAB.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Aktivitas Guru

No Aspek yang Diamati Deskriptif
1 | Penggunaan Smart Box oleh guru dalam | a. Tidak Menggunakan.
pembelajaran IPAS b. Menggunakan tetapi kurang efektif.
c. Menggunakan efektif.
d. Menggunakan sangat efektif dan
menarik siswa.
2 | Partisipasi guru dalam memfasilitasi | a. Tidak terlibat,
diskusi kelompok dan kolaborasi antar | b. Terlibat sedikit,
siswa dalam pembelajaran IPAS c. Terlibat cukup,
d. Terlibat secara aktif dan
mendalam.
3 | Seberapa jelas dan tepat guru | a. Tidak jelas,
menyampaikan materi  menggunakan | b. Cukup jelas,
Smart Box untuk keterampilan 4C. c. Jelas,
d. Sangat jelas dan mendalam.
4 | Pengelolaan waktu oleh guru selama | a. Tidak terkelola,
pembelajaran dengan menggunakan | b. Terkelola sedikit,
Smart Box c. Terkelola dengan baik,
d. Sangat terkelola dengan baik
No Aspek yang Diamati Deskriptif
5 | Metode yang digunakan guru dalam | a. Tidak ada metode yang sesuai,
mengintegrasikan Smart Box dengan | b. Metode terbatas,
materi pembelajaran IPAS. c. Metode baik,
d. Metode sangat efektif dan kreatif
6 | Kualitas interaksi guru dengan siswa, | a. Tidak ada interaksi,
seperti  memberikan pertanyaan dan | b. Interaksi terbatas,
umpan balik selama pembelajaran | c. Interaksi baik,
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No Aspek yang Diamati Deskriptif
IPAS. d. Interaksi  sangat  baik  dan
mendorong diskusi.
7 | Penggunaan bahan ajar tambahan oleh | a. Tidak menggunakan bahan
guru selain  Smart Box  untuk tambahan,
mendukung pembelajaran IPAS. b. Menggunakan sedikit,
c. Menggunakan dengan baik,
d. Menggunakan secara kreatif dan
komprehensif
8 | Penilaian guru terhadap keterampilan | a. Tidak ada penilaian/umpan balik,
abad 21 4C berfokus kolaborasi siswa | b. Penilaian terbatas,
dan umpan balik yang diberikan selama | c. Penilaian baik,
atau setelah pembelajaran. d. Penilaian sangat mendalam dan
konstruktif
Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Aktivitas Siswa
No Aspek yang Diamati Deskriptif
1 | Partisipasi siswa dalam mengikuti | a. Tidak aktif.
pembelajaran menggunakan Smart Box. | b. Terlibat sedikit.
c. Terlibat aktif.
d. Sangat aktif dan berdiskusi.
2 | Pemahaman siswa terhadap materi yang | a. Tidak paham.
disampaikan melalui Smart Box. b. Cukup paham.
c. Paham dengan baik.
d. Sangat paham dan mampu
menjelaskan.
3 | Kualitas partisipasi siswa dalam diskusi Tidak terlibat.

kelompok mengenai materi  IPAS

dengan Smart Box.

o ®

a2 o

Terlibat sedikit.
Terlibat dengan baik.

. Sangat terlibat dan mendalam.
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No Aspek yang Diamati Deskriptif

4 | Respon siswa terhadap pertanyaan dan | a. Tidak merespon.
umpan balik dari guru selama | b. Merespon sedikit.
pembelajaran dengan Smart Box. c. Merespon dengan baik.

d. Merespon secara aktif dan
konstruktif.

5 | Kemampuan siswa menghubungkan a. Tidak dapat menghubungkan
materi IPAS dengan kehidupan sehari- |b. Bisa sedikit menghubungkan.
hari menggunakan Smart Box. c. Bisa menghubungkan dengan baik.
d. Sangat mampu menghubungkan
6 | Kreativitas siswa dalam | a. Tidak dapat mengungkapkan ide.
mengungkapkan pendapat dan ide | b. Bisa sedikit mengungkapkan ide.
selama diskusi dengan Smart Box. c. Bisa mengungkapkan ide dengan
baik.

d. Sangat kreatif ~ dan mampu
mengungkapkan ide secara
mendalam.

7 | Kemampuan siswa untuk bekerja sama | a. Tidak bisa bekerja sama.
dalam kelompok selama pembelajaran | b. Bisa sedikit bekerja sama.
menggunakan Smart Box. c. Bisa bekerja sama dengan baik.

d. Sangat mampu bekerja sama secara
efektif

8 | Kemampuam siswa dalam menerapkan |a. Kurang menerapkan keterampilan 4C.
keterampilan abad 21 (4C) pada [b. Menerapkan sedikit keterampilan 4C.
kegiatan pembelajaran dengan Smart |c. Menerapkan dengan baik
Box. keterampilan 4C.

d. Menerapkan keterampilan 4C secara

konsisten dan mendalam.
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3.3.2 Instrumen Kolaborasi Siswa

Kolaborasi siswa merupakan proses interaksi dan kerja sama antara dua
individu atau lebih dengan tujuan bersama, di mana mereka berbagi pengetahuan,
keterampilan, dan informasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini dapat
ditinjau berdasarkan indikator keterampilan kolaborasi mencakup beberapa aspek
yang saling mendukung untuk menciptakan kerja sama yang efektif dalam
kelompok. Adapun pedoman kisi-Kisi kolaborasi siswa dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Pedoman Kisi-kisi Kolaborasi Siswa

No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan
1 | Adanya Anggota saling 1-3 1. Tidak ada kontribusi.
Ketergantunga | membutuhkan dan 2. Beberapa anggota
n dalam berkontribusi untuk berkontribusi.
Kelompok tujuan bersama. 3. Sebagian besar anggota
berkontribusi.
4. Semua anggota aktif
berkontribusi.
2 | Tanggung Setiap anggota 1-3 1. Tidak ada tanggung
Jawab dalam bertanggung jawab jawab.
Kelompok atas. 2. Tanggung jawab tidak

Tugas dan Perannya konsisten.

3. Tanggung jawab sebagian
besar selesai.

4. Tanggung jawab
diselesaikan dengan baik
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No Indikator Deskripsi Penilaian Keterangan
3 | Kemampuan Siswa membangun 1-3 1. Tidak ada hubungan
Interpersonal hubungan positif dan positif.
empati antar anggota 2. Hubungan terbatas,
beberapa ketegangan.
3. Hubungan positif sebagian
besar.
4. Semua hubungan positif
dan empatik.
4 | Terlibat Aktif | Semua anggota terlibat 1-3 1. Anggota pasif.
Dalam aktif dalam diskusi, 2. Beberapa anggota akitif.
Kelompok tugas dan penyelesaian 3. Anggota cukup aktif.
masalah 4. Semua anggota sangat

aktif.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah prosedur penelitian

tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut (Azizah, 2021) penelitian

tindakan kelas adalah untuk mengidentifikasi permasalahan di kelas sekaligus

memberi pemecahan masalahnya. Selain itu, penelitian tindakan kelas dilakukan

secara nyata di kelas dengan melihat bagaimana setiap tindakan berkontribusi

pada kemajuan pembelajaran siswa.

Berdasarkan

perspektif ini, bisa

diketahui bahwa penelitian tindakan kelas membutuhkan perencanaan yang

cermat, refleksi yang mendalam, dan analisis yang akurat tentang dampak dari

tindakan-tindakan yang diberikan kepada siswa di kelas. Jika tidak, penelitian ini
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tidak akan efektif. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin
dimana pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yaitu:

1. Perencanaan Tindakan (Planning)

2. Pelaksanaaan Tindakan (Action)

3. Pengamatan (Observation)

4. Refleksi (Reflection)

PELAKSANAAN

/'

PERENCANAAN PENGAMATAN
REELEKSI /

@ PELAKSANAAN

/'

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKSI

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas
Sumber : Kurt Lewin (Purwanto, 2023)

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK),
maka penelitian ini mempunyai tahap penelitian. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Prosedur
penelitiannya adalah sebagai berikut.

1. Siklus I Tahap:

Langkah-langkah yang dilakukan pada Siklus I adalah:
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a. Tahap Perencanaan (Planning): Tahap ini merupakan tahap awal

sebelum pelaksanaan tindakan yang telah dirumuskan.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan modul ajar (MA) sebagai pedoman kegiatan
pembelajaran keterampilan abad 21.

Merencanakan materi pada pembelajaran keterampilan abad 21
dengan menerapkan media SMAB (Smart Box).

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru selama pembelajaran keterampilan abad 21.

Menyiapkan pertanyaan penilaian untuk menentukan hasil belajar
siswa.

Mempersiapkan alat perekam seperti kamera untuk dokumentasi.

b. Tahap Pelaksanaan (Action): Pada tahap ini peneliti melaksanakan apa

yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan. Langkah-langkah

pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru melaksanakan rencana pembelajaran keterampilan abad 21
sesuai modul ajar.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
keterampilan abad 21 yang ingin dicapai pada hari itu.

Guru menggunakan soal dan jawaban materi pelajaran untuk
menggali kemampuan siswa.

Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan

dilaksanakan.
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5) Guru akan memberikan materi yang akan dibahas kepada setiap
kelompok.

6) Siswa bekerja sama dalam kelompoknya, berdiskusi, dan
memikirkan konsep jawabannya.

7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dengan
menerapkan media SMAB (Smart Box).

8) Untuk akhir pembelajaran, guru mengevaluasi tingkat
keberhasilan siswa delngan memberikan pemahaman dan
memberikan penguatan kepada siswa.

. Tahap Pengamatan (Observation): Pada saat observasi, aktivitas

berlangsung bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. Aktivitas

ini dilaksanakan oleh seorang pengamat yang akan mengamati proses
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran SMAB

(Smart Box) sambil mencatat berbagai aktivitas yang dilakukan oleh

guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Dengan menggunakan

lembar observasi maka akan diperoleh hasil atau dampak dari
penerapan media pembelajaran SMAB (Smart Box) yang nantinya
akan menjadi acuan keberhasilan tindakan yang dilakukan saat ini.

. Tahap Refleksi: Data yang dikumpulkan melalui observasi selama

proses pembelajaran akan dianalisis dan diubah menjadi data

penelitian untuk direfleksikan. Melalui refleksi ini, kita dapat

mengidentifikasi perkembangan yang terjadi akibat penggunaan media
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pembelajaran SMAB (Smart Box). Hasil refleksi dari Siklus | akan
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada Siklus II.
2. Tahap Siklus Il
Pelaksanaan siklus Il didasarkan pada reflelksi hasil siklus I.
Apablila proses pembelajaran pada siklus | kurang memuaskan, maka
dilakukan siklus I1. Siklus Il dimulai jika proses pembelajaran di siklus 1

tidak memuaskan atau kolaborasi belajar siswa masih rendah.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS
dengan materi wujud benda. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi,
dan analisis dilakukan secara berkesinambungan dari setiap siklus tindakan, baik
kualitatif maupun kuantitatif. Proses analisis ini melibatkan beberapa langkah
untuk memahami dan mengorganisasikan data serta memanfaatkannya dalam
perbaikan tindakan di siklus berikutnya:
3.5.1 Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi yang
dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan. Data ini berupa catatan observasi
tentang proses kolaborasi siswa selama diskusi kelompok, interaksi antar siswa,
serta keterlibatan siswa dalam penggunaan media SMAB (Smart Box). Langkah-

langkah dalam analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
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1. Reduksi Data: Data yang terkumpul melalui observasi dipilih dan
disederhanakan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu kemampuan
kolaborasi siswa.
2. Penyajian Data: Setelah data direduksi, data tersebut disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif. Data yang disajikan ini membantu dalam
menggambarkan perubahan perilaku kolaborasi siswa dari siklus ke siklus.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan observasi yang telah dianalisis. Peneliti mengidentifikasi apakah
ada perubahan signifikan dalam kolaborasi siswa, dan hasil ini digunakan
untuk merumuskan perbaikan tindakan di siklus berikutnya.
3.5.2 Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
persentase. Data yang berbentuk angka diperoleh dari hasil pemberian skor pada
lembar observasi kegiatan guru dalam penggunaan media SMAB (Smart Box),
serta lembar observasi kemampuan kolaborasi siswa. Lembar observasi ini
menggunakan skala Likert dengan lima indikator kolaborasi. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut (Anggristia et al.,

2023).

1. Pemberian Skor: Skor diberikan pada setiap indikator kolaborasi siswa
berdasarkan hasil observasi. Indikator kolaborasi ini meliputi aspek-aspek
seperti kemampuan berbagi ide, saling mendukung, bekerja sama dalam
kelompok, bertanggung jawab dalam diskusi, dan kemampuan

mendengarkan pendapat anggota lain.
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2. Perhitungan Persentase: Skor yang diperoleh setiap siswa kemudian
dihitung persentasenya menggunakan rumus:

Skor yang Diperoleh
Persentase = - x 100%
Skor maksimum

3. Penentuan Kategori Kolaborasi: Setelah persentase kolaborasi siswa
dihitung, hasilnya dikategorikan sesuai dengan tabel kriteria yang telah
ditentukan. Kategori ini digunakan untuk menentukan tingkat kolaborasi
siswa, apakah termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup
(C), atau Kurang (K).

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kolaborasi Belajar Siswa

Interval Nilai Keterangan
>80 Sangat Baik (SB)
70-79 Baik (B)
60-69 Cukup (C)
<59 Kurang (K)

3.5.3 Refleksi dan Evaluasi Setiap Siklus

Setelah setiap siklus, dilakukan refleksi terhadap data yang telah dianalisis
untuk mengevaluasi efektivitas tindakan. Refleksi ini melibatkan perbandingan
antara hasil kolaborasi siswa sebelum tindakan dan setelah tindakan dilakukan di
setiap siklus. Jika hasil kolaborasi menunjukkan peningkatan dari siklus
sebelumnya, maka tindakan dianggap berhasil. Jika tidak, dilakukan perbaikan
tindakan untuk diterapkan pada siklus berikutnya.

Dengan teknik analisis ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai peningkatan keterampilan kolaborasi siswa melalui penggunaan

media SMAB (Smart Box) dalam pembelajaran IPAS. Analisis data dilakukan
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secara berkelanjutan, dan tindakan dihentikan ketika kriteria keberhasilan telah

tercapai, yaitu 70% siswa berada dalam kategori Baik (B).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pembelajaran
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDS
Bina Satria Mulia yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 9
siswa laki-laki.

Tindakan pembelajaran pada setiap siklus disesuaikan dengan Modul Ajar
(MA) mata pelajaran IPAS, dengan penerapan media SMAB (Smart Box) sebagai
alat bantu untuk meningkatkan keterampilan abad 21 4C, khususnya pada aspek
kolaborasi (collaboration). Media ini dirancang untuk mendorong interaksi aktif
antar siswa melalui kegiatan kelompok, pemecahan masalah, dan diskusi bersama.
4.1.1 Kondisi Awal/Pra-Siklus Keterampilan Abad 21 Siswa Pada Aspek

Kolaborasi

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDS Bina Satria Mulia yang
berjumlah 20 orang. Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan
observasi terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran IPAS di kelas 1V
SDS Bina Satria Mulia pada tanggal 16 Januari 2025. Observasi ini difokuskan
pada sejauh mana guru memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 21 siswa,
khususnya pada aspek kolaborasi (collaboration). Data ini penting untuk
mengetahui kondisi awal dan menjadi acuan dalam merancang penerapan media

SMAB (Smart Box) pada tahap siklus I. Instrumen observasi yang digunakan

45
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mengacu pada indikator keterampilan abad 21, terutama aspek kolaborasi, seperti
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, serta menyelesaikan
tugas secara kolektif. Hasil pengamatan aktivitas guru selama tahap pra-siklus
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Tahap Pra-Siklus

. . Pelaksanaan
No Indikator/Deskriptor Ya | Tidak Skor

1 | Kegiatan Awal
a. Mengucapkan salam saat masuk kelas J

b. Menyiapkan kelengkapan untuk kegiatan J
pembelajaran
c. Mengecek kehadiran siswa. J

2 | Pemberian Apresiasi dan Motivasi
Kepada Siswa
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran. J

b. Mengaitkan materi yang akan dibahas J
dengan materi sebelumnya.

c. Memberikan contoh penerapan materi J
yang akan dibahas dalam kehidupan
sehari-hari.

3 | Pengorganisasian Diskusi
a. Mengorganisir siswa untuk duduk sesuai J
dengan kelompoknya.
b. Menjelaskan aturan permainan dan J 2
batasan waktu.
c. Mengakhiri kegiatan diskusi tepat waktu. J

4 | Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

a. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi J
selama alokasi waktu yang tersedia, tidak
monoton, dan tidak membosankan.

b. Membimbing siswa dalam mengerjakan J 1
lembar soal diskusi kelompok.

c. Meminta siswa mempresentasikan hasil J
diskusi kelompoknya.




47

a. Memberikan penghargaan bagi siswa J
yang antusias dan interaktif dalam
diskusi.

b. Mampu menyimpulkan seluruh kegiatan J
pembelajaran bersama dengan siswa.

c. Memberikan gambaran kepada siswa J
tentang materi yang akan dibahas pada
pertemuan

6 | Karakteristik Pribadi Guru

a. Guru bersikap tegas dan jelas. J

b. Penampilan Sopan J

c. Guru menggunakan bahasa yang baik J
dan sopan.
Total Skor 10
Total Skor Maksimal 18
Persentase/Nilai Akhir 55,55%

lah Skor — Skor yang Diperoleh 100%
Jumlah Skor = — 0 Maksimal °

10
Jumlah Skor = Ex 100%

Jumlah Skor = 55,55%

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru dalam mendukung
pengembangan keterampilan abad 21, khususnya kolaborasi, pada pembelajaran
IPAS masih tergolong rendah, dengan persentase capaian sebesar 55,55% yang
termasuk dalam kategori Kurang. Guru belum sepenuhnya mengarahkan proses
pembelajaran ke arah kerja kelompok yang efektif, belum optimal dalam
membimbing interaksi antar siswa, serta belum memberikan stimulus yang

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kerja sama tim.
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Selain observasi terhadap aktivitas guru, peneliti juga melakukan
pengamatan terhadap keterampilan abad 21 siswa pada tahap pra-siklus, dengan
fokus pada aspek kolaborasi. Instrumen observasi mencakup indikator-indikator
kolaboratif seperti partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas, sikap saling menghargai pendapat teman, serta
pembagian peran yang adil dalam kelompok. Hasil observasi ini memberikan
gambaran awal mengenai tingkat penguasaan keterampilan kolaborasi siswa
sebelum diterapkannya media SMAB (Smart Box) sebagai intervensi
pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivias Siswa Pada Tahap Pra-Siklus

Aktivitas
No Indikator/Deskriptor Terliha | Tidak Skor
t Terlihat

1 | Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran

a. Siswa menunjukkan minat terhadap J
pembelajaran IPAS menggunakan Smart
Box. 1

b. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon J
pertanyaan guru yang terkait dengan
materi.

c. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi J
kelas dan tetap fokus selama
pembelajaran.

2 | Interaksi Siswa dengan Guru

a. Siswa mengajukan pertanyaan terkait J
materi yang belum jelas.

b. Siswa berusaha menjawab dengan benar J 1
pertanyaan guru.

c. Siswa berusaha menjawab dengan benar J
pertanyaan yang dijawab salah
sebelumnya.

3 | Interaksi Siswa dengan Siswa

a. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih N
mampu dalam materi pembelajaran
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Aktivitas
No Indikator/Deskriptor Terliha Tidak Skor
t Terlihat
b. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih J 2
mampu dalam materi pembelajaran.
c. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan J
temannya dalam mengerjakan soal.
4 | Kerjasama Kelompok
a. Adanya pembagian tugas yang jelas J
dalam kelompok.
b. Siswa berusaha mengerjakan tugas J 2
sampai tuntas dalam kelompok.
c. Siswa saling membantu antar anggota J
kelompok dalam menyelesaikan tugas.
5 Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok
a. Siswa mencoba mengemukakan J
pendapat dalam diskusi kelompok.
b. Siswa mencoba menanggapi pendapat J
dari temannya secara konstruktif. 3
c. Siswa berusaha memberikan tanggapan J
yang berbeda setiap kali ada pertanyaan.
6 Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
a. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan J
temannya dalam mengerjakan soal.
b. Siswa merespon atas stimulus yang J
diberikan guru atau siswa lain. 3
c. Siswa mencatat penjelasan yang J
dianggap penting dari guru atau siswa
lain.
7 Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil Belajar
a. Siswa mencoba menyimpulkan materi J
yang dibahas dalam kelompok.
b. Siswa berusaha memperbaiki kesimpulan J 2
yang salah sebelumnya.
c. Siswa mencatat ringkasan atau J
rangkuman yang diberikan oleh guru.
Total Skor 14
Total Skor Maksimal 21

Skor yang Diperoleh

Jumlah Skor =

Skor Maksimal

x 100%
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14
Jumlah Skor = ﬁx 100%

Jumlah Skor = 66,66%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tahap pra-siklus,
diperoleh capaian sebesar 66,66% yang berada dalam kategori Cukup. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun beberapa siswa telah mulai menunjukkan
keterlibatan dalam kerja sama kelompok, namun secara keseluruhan keterampilan
abad 21 pada aspek kolaborasi masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam hal
partisipasi aktif, komunikasi antar anggota kelompok, dan penyelesaian tugas
secara bersama-sama.

Selain itu, peneliti juga melaksanakan tes kepada siswa dengan
memberikan soal pada tahap pra-siklus guna mengukur keterampilan abad 21,
khususnya pada aspek kolaborasi. Tes ini bertujuan untuk memperoleh data awal
mengenai kemampuan siswa dalam bekerja sama, berbagi peran, serta
berkontribusi secara efektif dalam kelompok, hal ini dapat ditinjau pada table
dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Pra-Siklus Test Keterampilan Abad 21 Siswa Pada Aspek

Kolaborasi
1 >80 2 10%
2 70-79 5 25%
3 60-69 6 30%
4 <59 7 35%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, keterampilan abad 21 siswa terutama pada aspek

kolaborasi yang mendapat nilai <59 sebanyak 7 orang (35%), yang mendapat nilai
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60-69 sebanyak 6 orang (30%), yang mendapat nilai 70-79 sebanyak 5 orang
(25%) dan yang mendapat nilai >80 sebanyak 2 orang (15%). Untuk lebih

jelasnya mengenai tingkat keterampilan abad 20 siswa pada mata Pelajaran IPAS

pada tabel di atas, dapat ditinjau pada gambar grafik dibawah ini.

Persentase Hazil Keterampilan Abad 21 Berdasarkan
Capaian Nilai

1%a

ikl =80

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Hasil Pra-Siklus Keterampilan Abad 21
Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS

Berikut hasil nilai ketuntasan siswa berdasarkan Instrumen ini digunakan
untuk mengukur tingkat ketuntasan keterampilan abad 21 4C siswa pada mata
pelajaran IPAS dengan materi wujud benda menggunakan instrument soal
individu yaitu 10 soal abc, lkpd kelompok dan lembar observasi siswa untuk
mengetahui hasil dari keterampilan abad 21 4C yang berfokus pada kolaborasi
siswa. Berdasarkan hasil tes awal, penilaian mencakup keterampilan abad 21 (4C),
yaitu kolaborasi siswa yang disesuaikan dengan materi perubahan wujud benda

sebelum diberikan tindakan yaitu sebagai berikut:

D Siswa Tuntas
» Siswa Keseluruhan
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7
= — 0,
p 50 x 100%

p = 35%

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap pra siklus menggunakan

rumus sebagai berikut:

> Nilai Keseluruhan  1.145
Y Siswa Keseluruhan 20

Nilai rata-rata hasil keterampilan abad 21 siswa pada mata pelajaran IPAS
pada tahap pra-siklus adalah 57,25 jika dibulatkan menjadi 57,3 rata-rata nilai
seluruh siswa pada tahap pra-siklus, hal ini meunjukan bahwa keterampilan abad
21 siswa terutama pada aspek kolaborasi masih dalam kategori kurang. Kondisi
ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam strategi pembelajaran melalui
penerapan media SMAB (Smart Box), agar guru dapat lebih terfokus pada
pembentukan suasana belajar yang kolaboratif. Dengan penerapan media ini,
diharapkan keterampilan kolaborasi siswa dapat meningkat secara bertahap pada
siklus berikutnya.

4.1.2 Kondisi Siklus I Keterampilan Abad 21 Siswa pada Aspek Kolaborasi

Setelah tahap pra-siklus dilaksanakan dan diperoleh gambaran mengenai
rendahnya keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran, peneliti
melanjutkan ke tahap siklus I sesuai dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Siklus | terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap tahap dirancang untuk meningkatkan
keterampilan abad 21 siswa, Kkhususnya pada aspek kolaborasi, melalui

penggunaan media pembelajaran SMAB (Smart Box).
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Siklus I dalam penelitian ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, yaitu
pada hari Kamis tanggal 23 Mei 2025 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas IV SDS Bina Satria Mulia yang
berjumlah 20 siswa, terdiri dari 11 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki.
Pelaksanaan penelitian siklus 1 dilakukan dalam | pembelajaran, dalam
pelaksanaan penelitian siklus 1 meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

1. Tahap Perencanaan Siklus I

Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru berkolaborasi secara
intensif untuk merancang kegiatan pembelajaran yang menekankan kerja
sama antarsiswa. Perencanaan dimulai dengan penyusunan Modul Ajar
(MA) mata pelajaran IPAS dengan materi “Wujud Benda”, yang dirancang
berdasarkan pendekatan keterampilan abad 21 (4C) dan berfokus pada
penguatan kolaborasi antarindividu dalam kelompok belajar.

Dalam proses ini, guru dan peneliti tidak hanya menyusun materi
ajar dan langkah-langkah pembelajaran, tetapi juga secara khusus
merancang kegiatan kelompok yang mendorong interaksi dan tanggung
jawab bersama di antara siswa. Media SMAB (Smart Box) dipilih karena
mampu merangsang aktivitas eksploratif dan diskusi dalam kelompok.
Kegiatan dalam pembelajaran dirancang agar siswa saling bertukar pikiran,
menyelesaikan tugas bersama, dan mengambil keputusan melalui

musyawarah.
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Selain itu, peneliti juga mempersiapkan instrumen observasi yang
difokuskan untuk mengamati keterampilan kolaboratif siswa, seperti
kemampuan mendengarkan pendapat teman, berbagi peran secara adil,
menyelesaikan konflik secara positif, dan berkontribusi aktif dalam
kelompok. Hal ini bertujuan agar pengamatan tidak hanya menilai hasil
kerja kelompok, tetapi juga proses interaksi sosial yang terjadi di
dalamnya.

Perencanaan yang matang ini diharapkan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan dan interaktif, tetapi juga
mampu mengembangkan sikap gotong royong, empati, dan kemampuan
kerja sama siswa sebagai bagian dari penguatan keterampilan kolaborasi
dalam pembelajaran IPAS.

. Tahap Pelaksanaan Siklus I

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti merealisasikan seluruh
rancangan yang telah dituangkan dalam Modul Ajar (MA). Materi yang
disampaikan pada pertemuan ini berfokus pada topik “Wujud Benda”,
yang mencakup pengenalan tiga jenis wujud benda (padat, cair, dan gas),
contoh-contohnya dalam kehidupan sehari-hari, serta perubahan wujud
benda. Proses pembelajaran mengintegrasikan pemanfaatan media SMAB
(Smart Box) dan mengacu pada penguatan keterampilan abad 21, dengan
penekanan khusus pada kolaborasi (collaboration).

a. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam, mengajak

siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, dan menyanyikan lagu
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wajib nasional. Setelah melakukan pemeriksaan kehadiran, guru
memberikan motivasi awal dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Guru juga menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran
kali ini akan menitikberatkan pada kerja sama tim dalam
mengeksplorasi materi secara aktif.

. Guru menyampaikan materi mengenai wujud benda dengan bantuan
media SMAB (Smart Box) sebagai sarana visual dan interaktif. Dalam
tahap ini, guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok heterogen
yang dirancang untuk mendorong terjadinya interaksi antaranggota
kelompok secara dinamis. Setiap kelompok diberikan perangkat dari
Smart Box yang berisi benda-benda konkret untuk diamati dan
diklasifikasikan berdasarkan jenis wujudnya.

. Setelah diskusi kelompok, setiap tim diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil pengamatan dan pemahaman mereka. Dalam
sesi presentasi ini, siswa tidak hanya dilatih untuk menyampaikan
pendapat secara logis dan komunikatif, tetapi juga mendorong
terjadinya kolaborasi antar kelompok melalui tanya jawab, pemberian
tanggapan, dan penguatan argumen. Aktivitas ini mengembangkan
kemampuan siswa dalam mendengar secara aktif, menghargai
kontribusi anggota kelompok lain, serta memperbaiki pemahaman
mereka secara kolektif.

. Di akhir kegiatan, guru memberikan umpan balik terhadap hasil

presentasi dan menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa.
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Guru juga mengajak siswa untuk melakukan refleksi kelompok, di
mana setiap anggota mengevaluasi kontribusi dan kerja sama yang telah
dilakukan dalam kelompoknya. Penugasan yang diberikan juga
dirancang untuk tetap dikerjakan secara berpasangan atau kelompok
kecil, guna terus mendorong penguatan kemampuan kolaboratif.
Sebagai bentuk apresiasi, guru menyampaikan penghargaan atas
keterlibatan aktif dan semangat kerja sama siswa dalam pembelajaran,
sebagai bagian dari pembentukan karakter kolaboratif yang menjadi inti
dari keterampilan abad 21.
3. Tahap Pengamatan Siklus I
Pengamatan pada siklus | dilakukan untuk mengetahui
keterlaksanaan proses pembelajaran setelah diterapkannya media SMAB
(Smart Box), dengan fokus pada peningkatan keterampilan kolaborasi
siswa. Pengamatan dilakukan melalui lembar observasi yang mencakup
dua aspek, yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung dan test keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi.
a. Aktivitas Guru
Pada siklus I, guru telah menunjukkan keterlibatan aktif dalam
mengelola kelas dan memfasilitasi penggunaan media SMAB. Guru
memulai pembelajaran dengan apersepsi dan motivasi yang menarik,
lalu memberikan instruksi yang jelas terkait penggunaan Smart Box.
Guru juga membagi siswa ke dalam kelompok secara proporsional dan

membimbing proses diskusi kelompok. Namun, dalam pelaksanaannya,
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guru masih terlihat cukup dominan dalam pengarahan, sehingga belum
sepenuhnya memberikan ruang yang optimal bagi siswa untuk mandiri
dalam kerja kelompok. Hasil observasi aktivitas guru pada proses
pembelajaran dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.4 Aktivitas Guru pada Siklus I

No

. . Pelaksanaan
Indikator/Deskriptor Ya | Tidak Skor

Kegiatan Awal

a. Mengucapkan salam saat masuk kelas J

b. Menyiapkan kelengkapan untuk J
kegiatan pembelajaran

c. Mengecek kehadiran siswa. J

Pemberian Apresiasi dan Motivasi
Kepada Siswa

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran. J

b. Mengaitkan materi yang akan dibahas J
dengan materi sebelumnya. 1

c. Memberikan contoh penerapan materi J
yang akan dibahas dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengorganisasian Diskusi

a. Mengorganisir siswa untuk duduk J
sesuai dengan kelompoknya.

b. Menjelaskan aturan permainan dan J 2
batasan waktu.

c. Mengakhiri kegiatan diskusi tepat J
waktu.

Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

a. Pembelajaran dilakukan secara J
bervariasi selama alokasi waktu yang
tersedia, tidak monoton, dan tidak
membosankan.

No

Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Skor
Ya Tidak
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b. Membimbing siswa dalam
mengerjakan lembar soal diskusi
kelompok

c. Meminta siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

Kegiatan Akhir

a. Memberikan penghargaan bagi siswa
yang antusias dan interaktif dalam
diskusi.

b. Mampu menyimpulkan seluruh
kegiatan pembelajaran bersama
dengan siswa.

c. Memberikan gambaran kepada siswa
tentang materi yang akan dibahas
pada pertemuan

Karakteristik Pribadi Guru

a. Guru bersikap tegas dan jelas.

b. Penampilan Sopan

c. Guru menggunakan bahasa yang baik

dan sopan.
Total Skor 13
Total Skor Maksimal 18
Skor yang Diperoleh
Jumlah Skor = x 100%

13
Jumlah Skor = —x 100%

18

Jumlah Skor = 72,22%

Skor Maksimal

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran menggunakan media SMAB (Smart

Box) memperoleh persentase skor sebesar 72,22%, yang termasuk

dalam kategori “cukup baik”. Meskipun guru telah menunjukkan

linisiatif dalam menerapkan media pembelajaran inovatif, masih
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terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti perumusan
tujuan pembelajaran secara eksplisit, masih kurangnya mengaitkan
materi yang akan dibahas dengan materi sebelumnya, serta tidak adanya
penghargaan yang diberikan kepada siswa. Pengelolaan waktu dan
pengarahan aktivitas kolaboratif juga masih perlu ditingkatkan agar
pembelajaran berlangsung lebih efektif. Oleh karena itu, perlu
dilanjutkan ke siklus Il dengan perbaikan pada aspek-aspek tersebut
agar tujuan pembelajaran dan peningkatan keterampilan kolaborasi
siswa dapat tercapai secara maksimal.
b. Aktivitas Siswa

Untuk mengetahui keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran pada siklus |, dilakukan observasi terhadap aktivitas
siswa selama penerapan media SMAB (Smart Box). Observasi ini
difokuskan pada sejauh mana siswa menunjukkan keterampilan abad
21, khususnya pada aspek kolaborasi, saat bekerja dalam kelompok dan
berinteraksi dalam menyelesaikan tugas. Adapun hasil observasi
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus | dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Aktivitas Siswa pada Siklus |

ATKVITAS
Indikator/Deskriptor . Tidak | Skor
Ue Ll Terlihat

Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran
a. Siswa menunjukkan minat terhadap J

pembelajaran IPAS menggunakan

Smart Box. 2
b. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon J




60

pertanyaan guru yang terkait dengan
materi.

c. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal

Interaksi Siswa dengan Guru

a. Siswa mengajukan pertanyaan terkait
materi yang belum jelas.

b. Siswa berusaha menjawab dengan
benar pertanyaan guru.

c. Siswa berusaha menjawab dengan
benar pertanyaan yang dijawab salah
sebelumnya.

Interaksi Siswa dengan Siswa

a. Siswa bertanya pada rekannya yang
lebih mampu dalam materi
pembelajaran.

b. Siswa menjawab pertanyaan temannya
dengan jelas dan tepat.

c. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

Kerjasama Kelompok

a. Adanya pembagian tugas yang jelas
dalam kelompok.

b. Siswa berusaha mengerjakan tugas
sampai tuntas dalam kelompok.

¢. Siswa saling membantu antar anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas.

Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok

a. Siswa mencoba mengemukakan
pendapat dalam diskusi kelompok.

b. Siswa mencoba menanggapi pendapat dari
temannya secara konstruktif

c. Siswa berusaha memberikan tanggapan
yang berbeda setiap kali ada
pertanyaan.

AKTIVITAS

Terlihat

Tidak
Terlihat

Skor

Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti
Pembelajaran

a. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

b. Siswa merespon atas stimulus yang
diberikan guru atau siswa lain
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C.

Siswa mencatat penjelasan yang J
dianggap penting dari guru atau siswa
lain

Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil
Belajar

a. Siswa mencoba menyimpulkan materi J

yang dibahas dalam kelompok.

b.

Siswa berusaha memperbaiki J 2
kesimpulan yang salah sebelumnya.

Siswa mencatat ringkasan atau J
rangkuman yang diberikan oleh guru.

Total Skor 16

Total Skor Maksimal 21

lah Skor = Skor yang Diperoleh 100%
Jumlah Skor = —q  Maksimal °

Jumlah Skor = gx 100%
Jumlah Skor = 76,19%

Berdasarkan data observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan media SMAB (Smart Box) di atas, diperoleh skor sebesar
76,19%, yang termasuk dalam kategori “baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam aspek kolaborasi, meskipun masih
diperlukan peningkatan untuk mencapai keterlibatan yang lebih merata
di antara seluruh anggota kelompok.

Setelah mengetahui hasil observasi umum aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, selanjutnya dilakukan pengamatan lebih
mendalam terhadap aspek kolaborasi siswa, guna menilai sejauh mana
keterampilan abad 21, khususnya kerja sama dalam kelompok, telah

berkembang selama penerapan media SMAB (Smart Box) pada siklus I.
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Adapun hasil observasi kolaborasi siswa tersebut disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.6 Observasi Kolaborasi Siswa Pada Siklus |

No |

Indikator/Pernyataan

Skor Penilaian

Adanya Ketergantungan dalam Kelompok 1 2 g 4
1 | Anggota kelompok saling mendukung
dalam mencapai tujuan bersama.
2 | Setiap anggota kelompok berkontribusi J
dalam menyelesaikan tugas kelompok.
3 | Anggota  kelompok  membutuhkan J
kontribusi satu sama lain untuk berhasil
Tanggung Jawab Dalam Kelompok
4 | Setiap anggota bertanggung jawab atas |
tugas dan perannya masing-masing
5 | Tugas yang diberikan dikerjakan dengan J
baik dan sesuai waktu oleh setiap anggota
Komunikasi Interpersonal
6 | Anggota kelompok menjalin hubungan J
positif dan berempati satu sama lain.
7 | Anggota kelompok mendengarkan dan J
menghargai pendapat satu sama lain.
8 | Anggota kelompok menyampaikan ide J
dan umpan balik dengan cara yang
konstruktif
Terlibat Aktif dalam Kelompok
9 | Setiap anggota aktif berpartisipasi dalam J
diskusi  kelompok dan pengambilan
keputusan.
10 | Semua anggota terlibat dalam J
penyelesaian tugas kelompok secara
aktif.
Total Skor 24
Total Skor Maksimal 40

Skor yang Diperoleh

Jumlah Skor =

Skor Maksimal
24
Jumlah Skor = Ex 100%

Jumlah Skor = 60%

x 100%
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Berdasarkan hasil data pada tabel observasi kolaborasi siswa
dalam pembelajaran menggunakan media SMAB (Smart Box) pada
siklus 1, diperoleh skor sebesar 60%, yang termasuk dalam kategori
“cukup”. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa
masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal kerja sama, komunikasi
antar anggota kelompok, dan tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya
untuk mengoptimalkan keterlibatan kolaboratif siswa selama proses
pembelajaran.

Setelah dilakukan observasi, evaluasi terhadap keterampilan abad
21 4C siswa pada aspek kolaborasi juga diperkuat melalui hasil tes
individu pada akhir siklus I. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pencapaian siswa dalam bekerja sama, berkontribusi dalam kelompok,
serta menyelesaikan tugas secara kolaboratif setelah pembelajaran
menggunakan media SMAB (Smart Box). Hasil data tes keterampilan

kolaborasi siswa pada siklus | disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Ketuntasan Keterampilan Abad 21 Pada Siklus I

Kategori Rentang Nilai

Sangat Baik >80 5 25% Tuntas

Baik 70-79 7 35% Tuntas
Cukup 60-69 5 25% Tidak Tuntas
Kurang <59 3 15% Tidak Tuntas

Total Jumlah 20 100%
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Berdasarkan data yang diperoleh, dari total 20 siswa, sebanyak 12
siswa (60%) telah mencapai ketuntasan belajar, terdiri atas 5 siswa
(25%) yang berada pada kategori sangat baik dan 7 siswa (35%) dalam
kategori baik. Sementara itu, 8 siswa (40%) lainnya belum mencapai
ketuntasan, dengan rincian 5 siswa (25%) berada pada kategori cukup
dan 3 siswa (15%) pada kategori kurang. Ketuntasan ini mengacu pada

kemampuan siswa dalam bekerja sama secara aktif dan produktif

Tiates Tidnk Thartgs

Perseniase Ketuniasan Hasil Keterampilan Abad
o MCTAGIEYE TSI Ty ol WITHOC i | ¥ Gall atas, data

B0

Gambar 4.2 Grafik Persentase Ketuntasan Keterampilan Abad 21 Pada

Aspek Kolaborasi Siklus |

Berdasarkan data grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada
siklus | tingkat ketuntasan keterampilan abad 21 siswa dalam
pembelajaran IPAS mencapai 60% atau 12 orang siswa yang tuntas,
yang menunjukkan adanya kemajuan awal yang cukup baik, khususnya

dalam pengembangan kemampuan Kkolaborasi siswa. Meskipun
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sebagian besar siswa telah menunjukkan keterlibatan aktif dalam kerja
kelompok, hasil ini juga mengindikasikan bahwa masih terdapat
sejumlah siswa yang belum menunjukkan partisipasi maksimal dalam
dinamika kolaboratif.

Bersumber pada analisis data tersebut, maka nilai rata-rata yang

diperoleh siswa pada siklus | menggunakan rumus sebagai berikut:

» Siswa Tuntas

> Siswa Keseluruhan
_ 1.423 100%
p= 20 X 0
p=71,15

Dengan demikian, rata-rata keterampilan abad 21 siswa,
khususnya dalam hal kolaborasi, pada mata pelajaran IPAS mencapai
71,15, yang jika dibulatkan menjadi 71. Nilai ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah menunjukkan kemampuan kerja sama yang
cukup baik, namun tetap diperlukan langkah lanjutan untuk
mengoptimalkan keterlibatan seluruh siswa dalam pembelajaran
berbasis kolaborasi. Pelaksanaan pembelajaran telah mendukung
terbentuknya lingkungan belajar yang kolaboratif, meskipun masih
terdapat ruang untuk meningkatkan peran guru dalam memfasilitasi
kerja kelompok yang lebih efektif dan merata di antara seluruh siswa.

. Tahap Refleksi Siklus I

Pada tahap refleksi siklus I, peneliti melakukan analisis terhadap

pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan media SMAB (Smart Box)

yang telah dilaksanakan menggunakan model kerja kelompok.
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Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bahwa keterampilan
kolaborasi siswa masih belum berkembang secara optimal. Meskipun
sebagian siswa mulai menunjukkan partisipasi dalam kelompok, masih
banyak yang tampak pasif dan belum mampu bekerja sama secara
efektif dengan teman sekelompoknya. Beberapa siswa terlihat kurang
berinisiatif dalam berdiskusi, enggan menyampaikan pendapat, dan
tidak memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaian tugas kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dan kemampuan untuk
berkolaborasi belum terbentuk secara menyeluruh.

Data observasi yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 20 siswa,
hanya 5 siswa atau 25% yang sudah menunjukkan kemampuan
kolaborasi yang sangat baik. Mereka aktif berinteraksi, berbagi ide, dan
membantu kelompok mencapai tujuan pembelajaran. Sebanyak 7 siswa
(35%) menunjukkan kemampuan kolaborasi dalam kategori baik,
meskipun belum konsisten. Sementara itu, 5 siswa (25%) masih berada
pada kategori cukup, dan 3 siswa lainnya (15%) masuk kategori kurang,
di mana mereka cenderung tidak terlibat atau tidak memberi kontribusi
berarti dalam kerja kelompok. Dengan demikian, Kketercapaian
keterampilan kolaborasi baru mencapai 60% (kategori baik dan sangat
baik), sementara 40% siswa lainnya masih perlu mendapatkan perhatian
lebih lanjut.

Kurangnya pencapaian ini diduga disebabkan oleh beberapa

faktor. Pertama, siswa belum terbiasa menjalankan peran aktif dalam
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kerja tim dan masih cenderung bekerja secara individual. Kedua, belum
ada pemahaman yang kuat mengenai pentingnya berbagi peran dan
tanggung jawab dalam kelompok. Ketiga, guru masih perlu
memberikan arahan yang lebih jelas mengenai bagaimana kolaborasi
seharusnya berlangsung dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, belum
semua siswa memahami alur penggunaan media SMAB secara efektif
sebagai sarana kerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas IPAS.

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan siklus I, peneliti
merencanakan sejumlah perbaikan. Guru akan memberikan panduan
lebih terarah mengenai pembagian peran dalam kelompok, memberikan
contoh konkret perilaku kolaboratif, serta memperkuat pembiasaan
diskusi yang saling menghargai. Strategi pembelajaran juga akan
dirancang untuk lebih menekankan kerja sama yang seimbang, sehingga
setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawab dan berkontribusi.
Diharapkan, dengan perbaikan tersebut, keterampilan kolaborasi siswa
dapat berkembang lebih optimal dan menciptakan lingkungan belajar
yang aktif, inklusif, dan bermakna

4.1.3 Kondisi Siklus Il Keterampilan Abad 21 Siswa Pada Aspek Kolaborasi

Setelah dilakukan tindakan pada siklus | dan dilakukan refleksi terhadap
hasil yang diperoleh, maka dilanjutkan ke siklus Il dengan beberapa perbaikan
yang bertujuan untuk lebih mengoptimalkan keterampilan abad 21 siswa,
khususnya pada aspek kolaborasi. Siklus Il ini dilaksanakan dalam satu Kkali

pertemuan yaitu pada hari Jumat tanggal 24 Mei 2025 dengan alokasi waktu 2 x
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35 menit. Peneliti berperan sebagai observer yang berkolaborasi dengan guru
sebagai pengajar.

Pada tahap ini, pembelajaran masih menggunakan media SMAB (Smart
Box) dengan penyempurnaan strategi guru dalam membimbing kerja kelompok,
pembagian peran yang lebih jelas, serta peningkatan pengawasan dan pengarahan
selama aktivitas kolaboratif berlangsung. Hasil dari pengamatan, tes, dan evaluasi
pada siklus Il akan dijelaskan pada uraian berikut:

1. Tahap Perencanaan Siklus Il

Pada tahap perencanaan siklus Il, peneliti melakukan penyusunan
ulang rencana pembelajaran dengan menitikberatkan pada penguatan
keterampilan abad 21 terutama pada aspek kolaborasi (collaboration) siswa
dalam proses pembelajaran IPAS. Evaluasi dari pelaksanaan siklus I
menunjukkan bahwa beberapa siswa belum terlibat aktif dalam kerja
kelompok, sehingga kolaborasi antar anggota belum berjalan optimal. Oleh
karena itu, peneliti memutuskan untuk memfokuskan strategi pembelajaran
pada peningkatan kemampuan bekerja sama, berbagi peran, serta
berinteraksi secara efektif dalam kelompok.

Media SMAB (Smart Box) tetap digunakan sebagai alat bantu utama,
namun dalam siklus ini dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung
keterlibatan kelompok, seperti dengan menambahkan alat bantu visual
yang bisa digunakan bersama, instruksi berbasis peran kelompok, serta

tugas-tugas yang hanya dapat diselesaikan melalui kolaborasi:
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a. Melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap kemampuan dan
kelemahan siswa, untuk mengetahui secara lebih rinci aspek
keterampilan 4C yang belum tercapai dan menjadi fokus penguatan
pada siklus II.

b. Menyusun MA (Modul Ajar) dengan pendekatan pembelajaran berbasis
media SMAB yang menekankan pengembangan keterampilan 4C
melalui kegiatan IPAS berbasis eksperimen, diskusi, dan presentasi
kelompok.

c. Memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi maupun menjalankan aktivitas
pembelajaran yang menuntut kolaborasi dan kreativitas.

d. Memberikan motivasi secara langsung kepada kelompok belajar, agar
setiap siswa lebih aktif berpartisipasi dan mampu menyumbangkan ide-
ide kreatif selama proses eksplorasi materi IPAS.

e. Menyusun instrumen observasi keterampilan 4C yang akan digunakan
untuk memantau dan mengevaluasi perkembangan kemampuan siswa
pada siklus II.

f. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada kelompok siswa yang
aktif dan kreatif, untuk mendorong semangat dan rasa percaya diri
siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis media SMAB.

. Tahap Pelaksanaan Siklus I1

Pada tahap pelaksanaan siklus Il, peneliti menerapkan pembelajaran

dengan menitikberatkan pada penguatan keterampilan kolaborasi siswa
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dalam mata pelajaran IPAS melalui penggunaan media SMAB (Smart

Box). Fokus utama dalam siklus ini adalah membangun kerja sama antar

siswa melalui kegiatan diskusi kelompok, pembagian peran yang jelas,

serta tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas

pembelajaran. Kolaborasi dinilai menjadi keterampilan penting abad 21

yang perlu ditanamkan sejak dini, karena mengajarkan siswa untuk saling

mendukung, menghargai pendapat, menyelesaikan masalah secara kolektif,
dan mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, diketahui bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang pasif dalam diskusi kelompok. Oleh karena
itu, pada siklus Il dilakukan penguatan strategi pembelajaran kolaboratif
yang lebih terstruktur agar setiap siswa terlibat secara aktif. Pembelajaran
berbasis media SMAB juga disempurnakan agar lebih menarik dan
mempermudah proses kerja kelompok. Adapun langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 adalah sebagai berikut:

a. Guru memberi salam, mengajak siswa berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas, dan melakukan presensi.

b. Guru memberikan motivasi awal dan mengaitkan materi pembelajaran
dengan masalah nyata di lingkungan sekitar untuk membangun
keterlibatan awal siswa dalam diskusi.

c. Guru memberikan apresiasi terhadap pengetahuan awal dan partisipasi
siswa untuk membangun rasa percaya diri dan menciptakan suasana

kolaboratif yang positif.
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. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, agar siswa
memahami target keterampilan yang akan dicapai, terutama dalam
aspek Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan
Creativity.

. Guru menjelaskan bahwa fokus pembelajaran kali ini adalah pada
kemampuan bekerja sama, saling membantu, dan menyelesaikan tugas
kelompok secara kolektif.

. Media SMAB digunakan secara lebih maksimal dibandingkan siklus I,
dengan tambahan visual PowerPoint, gambar interaktif, dan lagu
tematik dalam satu paket pembelajaran, untuk mendukung koordinasi
dan pemahaman dalam kelompok.

. Siswa dibagi dalam kelompok kecil. Setiap anggota kelompok memiliki
peran yang jelas seperti pemimpin diskusi, pencatat, pengamat, dan
penyaji. Kelompok diminta menyelesaikan suatu masalah kontekstual
menggunakan media SMAB. Setelah diskusi selesai, masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kelompok lain
memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan terhadap hasil
presentasi.

. Guru memfasilitasi refleksi kelompok untuk mengevaluasi kerja sama

mereka selama proses pembelajaran.

i. Guru memberi umpan balik terhadap kontribusi masing-masing

kelompok dan menekankan pentingnya kolaborasi sebagai bagian dari

proses belajar.
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3. Tahap Pengamatan/Observasi Siklus 11

Tahap pengamatan pada siklus 1l dilakukan untuk menilai
keterlaksanaan proses pembelajaran setelah dilakukan perbaikan dari hasil
refleksi siklus I, dengan tetap menggunakan media SMAB (Smart Box)
sebagai alat bantu pembelajaran. Fokus utama pengamatan tetap diarahkan
pada peningkatan keterampilan abad 21 siswa, khususnya aspek
kolaborasi. Pengamatan dilakukan secara sistematis melalui lembar
observasi yang mencakup dua aspek penting, yaitu aktivitas guru dalam
mengelola dan memfasilitasi pembelajaran, serta aktivitas siswa selama
proses belajar berlangsung. Selain itu, pengumpulan data juga dilengkapi
dengan tes keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi untuk mengetahui
tingkat pencapaian individual siswa dalam bekerja sama dan berkontribusi

dalam kelompok.

a. Aktivitas Guru
Untuk melihat peningkatan Kkinerja guru dalam mengelola
pembelajaran setelah dilakukan perbaikan pada siklus I, dilakukan
kembali observasi terhadap aktivitas guru pada siklus Il. Observasi ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana guru mampu menerapkan
langkah-langkah pembelajaran dengan media SMAB (Smart Box)

secara efektif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
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pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut:
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No

Indikator/Deskriptor

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Skor

Kegiatan

a. Mengucapkan salam saat masuk kelas

b. Menyiapkan kelengkapan untuk kegiatan
pembelajaran

c. Mengecek kehadiran siswa.

Pemberian Apresiasi dan Motivasi Kepada
Siswa

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Mengaitkan materi yang akan dibahas
dengan materi sebelumnya.

c. Memberikan contoh penerapan materi
yang akan dibahas dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengorganisasian Diskusi

a. Mengorganisir siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompoknya.

b. Menjelaskan aturan permainan dan
batasan waktu.

c. Mengakhiri kegiatan diskusi tepat waktu.

Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

a. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi
selama alokasi waktu yang tersedia, tidak
monoton, dan tidak membosankan.

b. Membimbing siswa dalam mengerjakan
lembar soal diskusi kelompok.

¢. Meminta siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Kegiatan Akhir

a. Memberikan penghargaan bagi siswa yang
antusias dan interaktif dalam diskusi.

b. Mampu menyimpulkan seluruh kegiatan
pembelajaran bersama dengan siswa.

c. Memberikan gambaran kepada siswa
tentang materi yang akan dibahas pada
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. . Pelaksanaan
No Indikator/Deskriptor va | Tidak Skor
1 | Kegiatan
pertemuan
6 | Karakteristik Pribadi Guru
a. Guru bersikap tegas dan jelas. J
3
b. Penampilan Sopan J
¢. Guru menggunakan bahasa yang baik dan J
sopan.
Total Skor 16
Total Skor Maksimal 18
Skor yang Diperoleh
Jumlah Skor = Skor Maksimal x 100%

16
Jumlah Skor = Ex 100%

Jumlah Skor = 88,89%

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru dalam proses
pembelajaran pada siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan
dengan perolehan skor sebesar 88,89%, yang berada dalam kategori
“sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah mampu
mengelola pembelajaran dengan lebih optimal, memberikan arahan
yang jelas, memfasilitasi kolaborasi siswa secara efektif, serta
menjalankan seluruh tahapan pembelajaran dengan baik sesuai rencana.
Aktivitas Siswa

Untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran setelah dilakukan perbaikan pada siklus I, dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus Il. Observasi ini

bertujuan untuk melihat peningkatan keaktifan, partisipasi, dan interaksi
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siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan media SMAB

(Smart Box). Aktivitas siswa diamati melalui indikator-indikator yang

mencerminkan keterampilan kolaborasi, seperti kerja sama dalam

kelompok, berbagi peran, memberi kontribusi dalam diskusi, serta

keterlibatan dalam menyelesaikan tugas bersama. Hasil pengamatan

aktivitas siswa pada siklus Il disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Aktivitas Siswa pada Siklus Il dalam Menggunakan Media
SMAB (Smart Box) pada Pembelajaran IPAS

No

Indikator/Deskriptor

ATKVITAS

. Tidak
Terlihat Terlihat

Skor

Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran

a. Siswa menunjukkan minat terhadap
pembelajaran IPAS menggunakan Smart
Box.

J

b. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon
pertanyaan guru yang terkait dengan materi.

c. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi kelas
dan tetap fokus selama pembelajaran.

Interaksi Siswa dengan Guru

a. Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
yang belum jelas.

b. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan guru.

c. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan yang dijawab salah sebelumnya.

Interaksi Siswa dengan Siswa

a. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih
mampu dalam materi pembelajaran.

b. Siswa menjawab pertanyaan temannya
dengan jelas dan tepat.

c. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

Kerjasama Kelompok

a. Adanya pembagian tugas yang jelas dalam
kelompok.

b. Siswa berusaha mengerjakan tugas sampai
tuntas dalam kelompok.
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No

Indikator/Deskriptor

ATKVITAS

Terlinat | aak

C.

Siswa saling membantu antar anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas.

Terlihat
J

Skor

Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok

a.

Siswa mencoba mengemukakan pendapat
dalam diskusi kelompok.

b.

Siswa mencoba menanggapi pendapat dari
temannya secara konstruktif.

Siswa berusaha memberikan tanggapan yang
berbeda setiap kali ada pertanyaan.

Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran

a.

Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

b.

Siswa merespon atas stimulus yang diberikan
guru atau siswa lain.

Siswa mencatat penjelasan yang dianggap
penting dari guru atau siswa lain.

Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil
Belajar

a.

Siswa mencoba menyimpulkan materi yang
dibahas dalam kelompok.

. Siswa berusaha memperbaiki kesimpulan yang

salah sebelumnya.

Siswa mencatat ringkasan atau rangkuman yang
diberikan oleh guru

Total Skor

18

Total Skor Maksimal

21

Presentase/ Nilai Akhir

90.47% (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I,

diperoleh skor sebesar 90,47%, yang termasuk dalam kategori “sangat

baik.” Hal ini menunjukkan bahwa Kketerlibatan siswa dalam proses

pembelajaran dengan menggunakan media SMAB (Smart Box)

mengalami peningkatan yang signifikan. Siswa tampak aktif, antusias,
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dan mampu bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Mereka
terlibat secara optimal dalam diskusi, saling membantu, dan
menunjukkan keterampilan kolaborasi yang kuat selama pembelajaran
berlangsung.

Setelah diketahui bahwa aktivitas siswa selama proses
pembelajaran pada siklus Il telah mencapai kategori sangat baik dengan
skor 90,47%, maka dilakukan pula pengamatan lanjutan yang lebih
terfokus pada aspek kolaborasi siswa. Observasi ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana keterampilan kolaborasi sebagai bagian dari
keterampilan abad 21 berkembang melalui penerapan media SMAB
(Smart Box). Data hasil observasi kolaborasi siswa pada siklus Il
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Observasi Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran IPAS
Menggunakan Media SMAB Pada Siklus |1

No | Indikator/Pernyataan Skor Penilaian
Adanya Ketergantungan dalam Kelompok 1 2 3 4
1 | Anggota kelompok saling mendukung dalam J
mencapai tujuan bersama.
2 | Setiap anggota kelompok berkontribusi dalam J
menyelesaikan tugas kelompok.
3 | Anggota kelompok membutuhkan kontribusi J

satu sama lain untuk berhasil

Tanggung Jawab Dalam Kelompok

4 | Setiap anggota bertanggung jawab atas tugas dan J
perannya masing-masing
5 | Tugas yang diberikan dikerjakan dengan baik J

dan sesuai waktu oleh setiap anggota

Komunikasi Interpersonal

6 | Anggota kelompok menjalin hubungan positif J
dan berempati satu sama lain.
7 | Anggota  kelompok  mendengarkan  dan J

menghargai pendapat satu sama lain.
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No | Indikator/Pernyataan Skor Penilaian
Adanya Ketergantungan dalam Kelompok 1 2 3 4
8 | Anggota kelompok menyampaikan ide dan J

umpan balik dengan cara yang konstrukti

Terlibat Aktif dalam Kelompok

9

Setiap anggota aktif berpartisipasi dalam diskusi J
kelompok dan pengambilan keputusan.

10

Semua anggota terlibat dalam penyelesaian tugas J
kelompok secara aktif.

Total Skor 34

Total Skor Maksimal 40

lah Skor = Skor yang Diperoleh 100%
Jumlah Skor = —q  Maksimal °

34
Jumlah Skor = Ex 100%

Jumlah Skor = 85%

Berdasarkan hasil observasi kolaborasi siswa pada siklus I,
diperoleh skor sebesar 85%, yang termasuk dalam kategori “sangat
baik.” Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa terlihat semakin
mampu bekerja sama dalam kelompok, aktif berkomunikasi, saling
menghargai pendapat, serta mampu menyelesaikan tugas bersama
dengan tanggung jawab yang lebih baik.

Setelah melakukan observasi terhadap perilaku kolaboratif siswa
selama proses pembelajaran, penilaian selanjutnya dilakukan melalui
tes keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi. Tes ini bertujuan untuk
mengukur secara kuantitatif tingkat ketuntasan penguasaan siswa
terhadap kemampuan kolaborasi setelah diterapkannya media SMAB
(Smart Box) pada siklus Il. Adapun hasil lengkap dari tes keterampilan

kolaborasi siswa disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Ketuntasan Keterampilan Abad 21 Siswa Pada
Mata Pelajaran IPAS Pada Siklus 11

Kategori Rentang

Nilai
Sangat Baik >80 10 50% Tuntas
Baik 70-79 10 50% Tuntas
Cukup 60-69 - - -
Kurang <59 - - -
Total Jumlah 20 100%

Berdasarkan hasil observasi pada tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa
dari total 20 siswa seluruhnya 100% tuntas, dimana sebanyak 10 siswa
(50%) berada dalam kategori Sangat Baik (nilai >80), dan 10 siswa
(50%) berada dalam kategori Baik (nilai 70-79). Tidak ada siswa yang
termasuk dalam kategori Cukup maupun Kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh siswa telah menunjukkan peningkatan dalam aktivitas
belajar, khususnya dalam aspek kolaborasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Untuk memperjelas data peningkatan hasil observasi ini,
berikut disajikan grafik/bagan yang menggambarkan pencapaian skor
keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi siswa di Siklus Il dibawah

ini:
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PERSENTASE KETERAMPILAN ABAD 21
SISWA PADA ASPEK KOLABORASI
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Gambar 4.3 Grafik Persentase Ketuntasan Keterampilan Abad 21
Pada Aspek Kolaborasi Siklus 11

Berdasarkan analisis data di atas, maka nilai rata-rata yang

diperoleh siswa pada siklus 1l menggunakan rumus sebagai berikut:

> Total Skor

X =
» Siswa Keseluruhan
1632
* =20
x = 81,6

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, maka dapat diketahui
jika nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus Il adalah 81,6 jika
dibulatkan menjadi 82 nilai ketuntasan rata-rata yang diperoleh siswa
pada siklus II. Peningkatan ini tercermin dari keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan kelompok. Selama pelaksanaan pembelajaran IPAS
dengan menggunakan berbantuan media SMAB (Smart Box), siswa

terlihat mampu bekerja sama dengan baik, berbagi ide, menyelesaikan
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masalah bersama, serta menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap
tugas kelompok. Interaksi antarsiswa berjalan efektif, di mana masing-
masing anggota kelompok saling mendukung dan melibatkan diri secara
aktif dalam proses diskusi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kolaborasi siswa pada Siklus 1l mengalami peningkatan yang
signifikan dibandingkan dengan Siklus 1. Hal ini menunjukkan
keberhasilan pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam
membentuk keterampilan kolaboratif siswa di kelas.
. Tahap Refleksi Siklus 11

Pada tahap refleksi siklus |Il, terlihat adanya peningkatan
signifikan terhadap aspek kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dari total 20 siswa,
sebanyak 10 siswa berada pada kategori “Sangat Baik” dan 10 siswa
lainnya berada pada kategori “Baik”. Tidak terdapat siswa yang berada
pada kategori “Cukup” maupun “Kurang”, yang menunjukkan bahwa
seluruh siswa telah menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan
kolaboratif di kelas. Peningkatan ini terlihat dari antusiasme siswa
dalam berdiskusi kelompok, keaktifan mereka dalam mengajukan
pertanyaan, serta kesungguhan dalam bekerja sama menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran.

Proses pembelajaran IPAS mengguakan berbantuan media Smart
Box (SMAB) yang diterapkan pada siklus Il ini berperan besar dalam

mendorong siswa untuk bekerja sama secara efektif. Pembelajaran
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dirancang sedemikian rupa agar setiap siswa terlibat dalam proses
pemecahan masalah secara berkelompok, sehingga memunculkan
semangat saling membantu dan bertukar ide. Selain itu, guru juga telah
melakukan berbagai perbaikan berdasarkan hasil refleksi sebelumnya,
seperti memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai langkah-
langkah kerja, melakukan apersepsi untuk mengaitkan materi dengan
pengalaman siswa, memotivasi siswa sebelum memulai pembelajaran,
serta memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi kelompok.
Melalui upaya tersebut, siswa menjadi lebih fokus dan berani
dalam mengemukakan pendapat saat diskusi kelompok berlangsung.
Tanggung jawab mereka dalam menyelesaikan tugas secara bersama
pun meningkat, mencerminkan tumbuhnya sikap kolaboratif yang
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran IPAS
menggunakan berbantuan media Smart Box (SMAB). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pada siklus Il ini, pembelajaran telah
mengalami peningkatan yang positif, khususnya dalam aspek kolaborasi
siswa. Untuk memperkuat paparan ini, data grafik mengenai
peningkatan kolaborasi siswa pada siklus Il akan dilampirkan setelah
bagian ini sebagai pendukung visual yang memberikan gambaran lebih

jelas atas hasil yang telah dicapai.
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4.2 Diskusi Hasil Pengamatan
4.2.1 Analisis Data

Analisis ini dilakukan berdasarkan rumusan masalah penelitian, yaitu:
bagaimana keterampilan abad 21 4C siswa sebelum, selama, dan setelah
penerapan media SMAB (Smart Box) dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDS
Bina Satria Mulia, dengan fokus khusus pada aspek kolaborasi. Analisis data ini
bertujuan untuk menjawab sejauh mana media SMAB dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. Data yang dianalisis
meliputi hasil observasi aktivitas guru dan siswa, observasi keterampilan
kolaborasi siswa, serta hasil tes keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi.
Semua data dikumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi yang
dilakukan selama pra-siklus hingga siklus II.
4.2.2 Hasil Analisis Data

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa
pada pelaksanaan siklus |1, hasil observasi selama proses pembelajaran
menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan keterampilan kolaborasi siswa masih
belum optimal. Beberapa siswa belum menunjukkan kemampuan bekerja sama
secara aktif dan proporsional dalam kelompok. Namun, setelah dilakukan
perbaikan pada siklus 1l melalui optimalisasi penggunaan media SMAB (Smart
Box), terjadi peningkatan yang cukup signifikan terhadap aktivitas belajar dan

keterampilan kolaborasi siswa. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut:
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1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai alat bagi observer dalam
melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dan pelaksanaan
pembelajaran oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
yang diperoleh dari lembar observasi ini dimanfaatkan sebagai dasar
refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, sekaligus
menjadi acuan dalam merancang perbaikan tindakan pada siklus
selanjutnya.

Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dapat dilihat dari
hasil lembar observasi aktivitas guru. Pada pra-siklus, skor yang diperoleh
sebesar 55,55%, kemudian mengalami penigkatan pada siklus | skor yang
diperoleh sebesar 72,22% dengan kriteria baik, kemudian mengelami
peningkatakan kembali secara sigmifikan pada siklus 1l dengan skor
88,89% dan masuk dalam kriteria sangat baik. Sementara itu, hasil lembar
observasi aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan. Pada pra-siklus,
diperoleh skor 66,66% dengan kriteria cukup, lalu meningkat pada siklus I,
diperoleh skor 76,19% dengan kategori baik, kemudian meningkat pada
siklus Il dengan skor 90,47% dan berada pada kategori sangat baik.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan media SMAB
(Smart Box) pada pembelajaran IPAS kelas 1V, khususnya dalam materi
wujud benda, mampu meningkatkan aktivitas siswa secara signifikan.
Lebih lanjut, penerapan media ini juga berdampak positif terhadap

keterampilan abad 21 siswa, khususnya dalam aspek kolaborasi, yang
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terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam bekerja sama, berdiskusi, dan

saling mendukung selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil obserasi

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Proses

Pembelajaran IPAS Menggunakan Media SMAB (Smart Box)

No | Tindakan Persentase Aktivitas (%) Kriteria
1 Pra-Siklus 66,66% Cukup
2 Siklus 1 76,19% Baik
3 Siklus Il 90,47% Sangat Baik
Total Peningkatan +35,73%

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas, terdapat peningkatan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPAS menggunakan media

SMAB (Smart Box) dari pra-siklus ke siklus | sebesar +14,30%, dan dan

dari siklus | ke siklus Il meningkat lagi sebesar +18,74%. Secara

keseluruhan, peningkatan aktivitas siswa dari pra-siklus ke siklus Il

mencapai £35,73%, yang menunjukkan bahwa penggunaan media SMAB

(Smart Box) mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan positif

dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV SDS Bina Satria Mulia.

. Ketuntasan Keterampilan Abad 21 Siswa pada Aspek Kolaborasi dengan

menggunakan Media SMAB (Smart Box) dalam Pembelajaran IPAS

Tabel 4.13 Ketuntasan Keterampilan Abad 21 Siswa pada Aspek
Kolaborasi dengan Menggunakan Media SMAB (Smart Box)

No

Jumlah Siswa

Persentase

Keterangan Pra-
Siklus

Siklus
|

Siklus
1

Pra-
Siklus

Siklus | Siklus
| 1

Tuntas 7

12

20

35%

60% 100%

Tidak Tuntas 13

8

65%

40% -
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan signifikan
dalam ketercapaian ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya media
SMAB (Smart Box) dalam pembelajaran IPAS. Pada tahap pra-siklus,
hanya 7 orang siswa (35%) yang mencapai ketuntasan sesuai KKM,
sementara 13 orang siswa (65%) belum tuntas. Setelah dilakukan tindakan
pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi
12 orang (60%), sedangkan yang belum tuntas menurun menjadi 8 orang
(40%). Kemudian pada siklus 1I, terjadi peningkatan yang sangat
signifikan, di mana seluruh siswa, yaitu 20 orang siswa (100%), berhasil
mencapai ketuntasan, dan tidak ada lagi siswa yang belum tuntas.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media SMAB (Smart Box)
dalam pembelajaran IPAS secara efektif mampu meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa secara bertahap dan berkelanjutan. Dengan
demikian, media SMAB terbukti dapat membantu siswa mencapai
kompetensi yang ditargetkan, sesuai dengan indikator keterampilan abad

21, khususnya pada aspek kolaborasi.

4.3 Pembahasan Penelitian

4.3.1 Penerapan Keterampilan Abad 21 4C Siswa Pada Pembelajaran IPAS
Sebelum Menggunakan Media SMAB (Smart Box) di Kelas IV Mata
Pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia

Kondisi awal keterampilan abad 21 4C siswa sebelum diterapkannya

media SMAB (Smart Box) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek
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kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis masih berada pada kategori
rendah hingga sedang. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tahap pra-
siklus, diketahui bahwa rata-rata skor aktivitas siswa hanya mencapai 66,66%
dengan kategori “Cukup”. Hal ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran
belum sepenuhnya mendorong partisipasi aktif siswa, khususnya dalam bekerja
sama, berbagi ide, menyelesaikan masalah, dan mengekspresikan pemikiran
secara terbuka.

Lebih lanjut, hasil tes keterampilan abad 21 pada aspek kolaborasi juga
memperkuat temuan tersebut. Dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran pada
tahap pra-siklus, hanya 7 siswa (35%) yang mencapai nilai tuntas sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 13 siswa (65%) masih berada di
bawah standar ketuntasan. Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran konvensional yang digunakan sebelum intervensi media
belum mampu mengoptimalkan keterampilan kolaboratif dan kompetensi abad 21
yang menjadi tuntutan dalam kurikulum merdeka.

Situasi ini  mengindikasikan perlunya pembaruan dalam strategi
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan proses. Kurangnya media yang mendukung
keterlibatan aktif siswa, minimnya variasi aktivitas yang menantang, serta
ketergantungan pada metode ceramah menjadi faktor penghambat berkembangnya
4C siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran seperti
penerapan media SMAB (Smart Box) yang dirancang untuk memfasilitasi

kegiatan yang kolaboratif, interaktif, dan kontekstual sehingga mampu
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merangsang kemampuan berpikir Kritis, kreatif, dan komunikatif siswa secara

lebih optimal.

4.3.2 Penerapan Keterampilan Abad 21 4C Siswa Setelah Menggunakan
Media SMAB (Smart Box) di Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDS
Bina Satria Mulia

Setelah diterapkannya media SMAB (Smart Box) dalam proses
pembelajaran IPAS, terjadi peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
abad 21 4C siswa, khususnya pada aspek kolaborasi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes siklus Il yang menunjukkan bahwa 100% siswa (20 orang) telah
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dibandingkan dengan
tahap pra-siklus yang hanya mencapai 35%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media SMAB sangat efektif dalam mendukung perkembangan
keterampilan kolaboratif siswa.

Media SMAB memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
kontekstual, yang memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, menyelesaikan tantangan, dan mengembangkan solusi bersama.
Kegiatan yang disusun dalam media tersebut mendorong siswa untuk berpikir
kritis dalam memecahkan masalah, mengemukakan ide secara kreatif, dan
meningkatkan kemampuan komunikasi dalam menyampaikan pendapat kepada
teman sekelompoknya. Dengan demikian, keempat aspek keterampilan 4C
(collaboration, communication, creativity, critical thinking) dapat berkembang

secara lebih merata dan menyeluruh.
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Secara keseluruhan, keberhasilan siswa dalam mencapai KKM dan
meningkatnya aktivitas belajar dalam pembelajaran IPAS setelah menggunakan
media SMAB membuktikan bahwa pendekatan inovatif berbasis media konkret
dan visual dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sekaligus mendukung pencapaian keterampilan abad 21 yang
dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan zaman.

4.3.3 Hasil Penerapan Keterampilan Abad 21 4C Siswa Selama
Menggunakan Media SMAB (Smart Box) di Kelas IV Mata Pelajaran
IPAS di SDS Bina Satria Mulia

Selama penerapan media SMAB dalam dua siklus pembelajaran, terlihat
perkembangan yang konsisten dan progresif pada keterampilan abad 21 4C siswa.
Pada siklus I, keterampilan kolaborasi siswa mulai menunjukkan perbaikan,
terlihat dari 60% siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar. Meskipun belum
semuanya, namun peningkatan dari tahap pra-siklus ini menunjukkan bahwa
media SMAB (Smart Box) mulai memberikan dampak positif terhadap cara siswa
bekerja sama dan menyelesaikan tugas secara berkelompok.

Pada siklus I, peningkatan terjadi secara signifikan, dimana 100% siswa
telah mencapai ketuntasan, dan skor observasi aktivitas siswa mencapai 90,47%
dengan kategori sangat baik, serta observasi keterampilan kolaborasi siswa
sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran yang dirancang
menggunakan media SMAB, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif secara

individual, tetapi juga menunjukkan kemampuan kolaboratif yang kuat, seperti
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saling membantu, menghargai pendapat teman, dan menyelesaikan tugas secara
bersama.

Proses peningkatan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media
SMAB mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
keempat aspek keterampilan 4C. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pemantik interaksi sosial,
eksplorasi ide, dan penalaran logis. Dengan demikian, selama penerapan media
SMAB, keterampilan abad 21 siswa berkembang secara bertahap namun
signifikan, mengarah pada hasil pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai

dengan tuntutan kurikulum modern



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai penerapan media SMAB (Smart Box) untuk meningkatkan keterampilan
abad 21 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) siswa
kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SDS Bina Satria Mulia, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Keterampilan abad 21 4C siswa terutama pada aspek collaboration
(kolaborasi) sebelum menggunakan media SMAB (Smart Box) zmasih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil observasi dan evaluasi pada
tahap pra-siklus, di mana rata-rata nilai keterampilan 4C siswa pada aspek
kolaborasi hanya mencapai nilai rata-rata yaitu 57,25 dengan persentase
ketuntasan belajar 35%. Banyak siswa belum mampu bekerja sama,
berpikir kritis, serta kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat
atau ide dalam diskusi kelompok.

2. Keterampilan abad 21 4C siswa setelah menggunakan media SMAB
(Smart Box) terutama pada aspek collaboration (kolaborasi) mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada siklus 1, rata-rata nilai meningkat
menjadi 71,15 dengan persentase ketuntasan 60%. Peningkatan ini terus
berlanjut pada siklus Il, dengan rata-rata nilai mencapai 82 dan persentase
ketuntasan hasil keterampilan abad 21 siswa pada aspek kolaborasi dalam

pembelajaran IPAS mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media
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SMAB sangat efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi siswa.

3. Keterampilan abad 21 4C siswa selama penerapan media SMAB (Smart
Box) terutama pada aspek kolaborasi menunjukkan tren peningkatan dari
siklus ke siklus. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, mampu
menyampaikan pendapat dengan percaya diri, menunjukkan kreativitas
dalam menyelesaikan tugas, serta bekerja sama dengan baik dalam
kelompok. Penerapan media SMAB memberikan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, interaktif, dan kontekstual, sehingga mendorong
keterlibatan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran IPAS

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran inovatif seperti SMAB (Smart Box) terutama pada aspek
kolaborasi dengan menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang
memadai. Selain itu, sekolah juga dapat menyelenggarakan pelatihan
untuk guru dalam mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran
berbasis keterampilan abad 21.

2. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menggunakan media SMAB (Smart Box)

sebagai alternatif media pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran
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IPAS, guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis, Kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi siswa. Guru juga diharapkan lebih kreatif
dalam merancang aktivitas belajar yang menantang dan melibatkan siswa
secara aktif.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih berani berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, baik dalam menyampaikan ide, berdiskusi, maupun bekerja
sama dengan teman sekelompok. Kegiatan berbasis media seperti SMAB
(Smart Box) seharusnya dimanfaatkan sebagai peluang untuk melatih
keterampilan berpikir dan bekerja sama yang akan berguna dalam
kehidupan nyata.
. Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media SMAB (Smart
Box) lebih lanjut untuk materi dan jenjang pendidikan yang berbeda.
Selain itu, disarankan agar penelitian dilakukan dengan waktu yang lebih
panjang agar diperoleh hasil yang lebih mendalam, serta
mempertimbangkan kendala-kendala teknis yang mungkin muncul saat

penerapan di kelas.
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LAMPIRAN

Modul Pembelajaran

MODUL AJAR PRA SIKLUS
INFORMASI UMUM
Identitas Modul

Nama Penyusun : Tsabitah Humairah

Azzahra Institusi : SDS Bina Satria Mulia

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas/Semester :B,IV(Empat)/ I

Subttema/Tema :2/ Wujud Benda

Alokasi Waktu :2JP(2x35)

Mode Pembelajaran  :Tatap Muka
Target Peserta Didik  :Peserta didik regular (bukan berkebutuhan khusus)

Jumlah Peserta Didik :20 Peserta
Profil Pelajar Pancasila
® Beriman,bertagwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia
@ Berkebinekaan tunggal
@® Bergotong royong
® Mandiri
@ Bernalar kritis,dan kreatif
Tujuan Pembelajaran
@ Peserta didik dapat menyebutkan wujud benda/materi dengan tepat.
@ Peserta didik dapat mengelompokkan berbagai wujud benda.
@ Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas dengan benar.
Indikator Pencapaian
@ Peserta didik dapat menyebutkan (C1) wujud benda dengan tepat.
@ Peserta didik dapat mengelompokkan (C1) karakteristik wujud benda.
@ Peserta didik dapat mengidentifikasi (C1) apakah suatu zat yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari merupakan zat padat, cair atau gas dengan benar.
Sarana Dan Prasarana Pembelajaran
@ Spidol papan tulis
® LKPD berupa soal
@® Gambar wujud benda
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran :
® Demonstrasi

@® Ceramah




@® Tanya Jawab
@® Pemberian Tugas

URUTAN KEGIATAN

ALOKASI WAKTU

Deskripsi Kegiatan 2JP(2x35)
Kegiatan Pembukaan:

1. Pembelajaran dibuka dengan salam,menanyakan
kabar,dan mengecek kehadiran peserta didik.

2. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa. Doa dipimpin
olen peserta didik yang di tunjuk oleh guru.
(Religius- PPK)

3. Guru mengingatkan peserta didik agar selalu
menjaga kesehatan dan rajin mencuci tangan.

4. Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar
serta memeriksa kerapihan diri sesuai arahan guru. 10 menit
(Kemandirian-PPK)

5. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
materi pembelajaran yang akan dipelajari dan
dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik.
(Apersepsi)

6. Peserta didik melakukan ice breaking dengan yel-yel
sekolah dan tepuk semangat.

7. Peserta didik menyimak penjelasan guru dalam
meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari hari ini.

Kegiatan Inti:
Kegiatan Inti:

1. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke
depan kelas untuk menyebutkan wujud benda yang
ada di sekitar.

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik
a. Apakah kalian mengetahui apa itu wujud benda? 50 menit
b. Mengapa air teh bisa disebut benda cair?

c. Apa bedanya air dan es?

3. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan
mendemontrasikan gambar wujud benda.

4. Guru membagi peserta didik kedalam 3 kelompok.

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
mengenai wujud benda.

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya.

7. Guru membagi LKPD kelompok yaitu menyusun
pengelompokan wujud benda.

8. Guru menyuruh setiap kelompok mempersentasikan

hasil kerjanya.




9. Guru memberi pertanyaan lisan kepada siswa.
10. Guru memberikan tugas latihan tentang materi
wujud benda

Kegiatan penutup:

1. Guru memandu peserta didik menyimpulk-

an materi pembelajaran

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah di pelajari.
Guru melakukan penilaian hasil belajar.
Guru mengapresiasikan hasil kerja siswa 10 menit
Guru memberikan soal
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran selanjutnya
7. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama

dipimpin oleh seorang peserta didik.

o0k w

Evaluasi
1. Prosedur :

Tes awal : dalam apersepsi

Tes dalam proses : Lembar kerja siswa
Jenis tes : Tes tertulis

Bentuk tes : Pilihan ganda

4. Alat tes : Soal

w N
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Nama: Kelas:

Wujud Benda

Kelompokkan benda-benda berikut ini sesuai dengan

wujudnya
a PADAT
CAIR
GAS .
e




LKPD PRA SIKLUS

NILAI :
SOAL PRASIKLUS
MATERI WUJUD BENDA
Nama
No.Absen . ...
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) Kelas . 1V (Empat)

SOAL PRE TEST

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b, ¢, atau d sebagai jawaban yang
paling tepat !

1. Perhatikan tabel berikut!

NO Nama benda
1 | Terigu
2 | Kecap
3 | Madu
4 | Agar-agar
5 | Minyak goreng

Benda yang termasuk benda cair adalah ....

a. 1-3-4
b. 1-2-5
c. 2-3-5
d 2-34

2. Sifat benda gas adalah bentuknya ....
a. tidak bisa berubah
b. berubah sesuai tempatnya

c. tetap
d. satu macam
3. Benda cair dapat berubah menjadi padat jika ....
a. didiamkan
b. dipanaskan
c. didinginkan
d. dipindahkan
4. Berikut ini adalah hal yang bukan merupakan sifat benda cair adalah ....
a. bening

b. sesuai dengan wadahnya
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c. mengalir ke tempat rendah

d. permukaannya selalu datar
5. Air mendidih pada suhu . . .

a. 10°C

b. 75°C

c. 50°C

d. 100°C

6. Perubahan uap menjadi cair terjadi padaperistiwa ....
a. kamper yang disimpan
b. nafas yang dihembuskan ke kaca
c. air yang di masak sampai mendidih
d. es batu yang disimpan di udaraterbuka
7. Benda padat yang dapat berubah wujud menjadi gas adalah ....
a. obat nyamuk bakar
b. kapur barus
c. lilin
d. es
8. Perhatikan gambar berikut !

Ketika air di dalam ceret mendidih. Jika tutup kita buka akan terdapat
titik-titik airyang berasal dari ....
a. uap yang memadat
b. uap air yang membeku
C. uap air yang menguap
d. uap air yang mengembun
9. Hilangnya minyak wangi yang diteteskanpada pakaian terjadi karena
proses ....
a. penyerapan
b. penyubliman
C. penguapan
d. pengembunan
10. Kegiatan-kegiatan berikut memanfaatkan proses penguapan, kecuali....
a. membuat garam

b. menjemur pakaian
c. membuat es

d. mengeringkan padi



Kunci Jawaban
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Petunjuk : Benkan tanda ramput (v) pada kolom “Ya" jika dilaksanakan dan

LEMBAR OBSERVASTAKTIVITAS GURU PRA-SIKLUS

Maten Pokok : IPAS
Kelas 7/ Semester : VIHIK /2
Waktu + 2 x40 menit

“Tidak™ jika udak dilaksanakan.

B =

Skor 3 diberikan jika semua deskriptor dilaksanakan
Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor dilaksanakan
Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor dilaksanakan

Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang dilaksanakan

No

Indikator/Deskriptor

Pelaksanaan

Skor

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

a. Mengucapkan salam saat masuk kelas

v

b. Menyiapkan kelengkapan untuk kegiatan
pembelajaran

c. Mengecck kehadiran siswa.

v
>

Pemberian Apresiasi dan Motivasi Kepada Siswa

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
materi sebelumnya.

¢. Memberikan contoh penerapan materi yang akan
dibahas dalam kehidupan sehari-hari.

Pengorganisasian Diskusi

a. Mengorganisir siswa untuk duduk sesuai dengan
kelompoknya.

b. Menjelaskan aturan permainan dan batasan
waktu.

!

¢. Mengakhiri kegiatan diskusi tepat waktu.

Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

a. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama
alokasi waktu yang tersedia, tidak monoton, dan
tidak membosankan.

b. Membimbing siswa dalam mengerjakan lembar
soal diskusi kelompok.

NEAN

¢. Meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.




5 | Kegiatan Akhir - 1 ' jji_‘_‘]
| a. Memberikan penghargaan bagi siswa yang o
1 antusias dan interaktif dalam diskusi.
| b. Kiampu mcnyimpulknn-sclumh kegiatan

¢. Memberikan gambaran kepada siswa tentang s
materi yang akan dibahas pada pertemuan
6 | Karakteristik Pribadi Guru

a. Guru bersikap tegas dan jelas. el

| pembelajaran bersama dengan siswa. il =
|

b. Penampilan < 2

¢. Guru menggunakan bahasa yang baik dan sopan. il
Total Skor 5)
Total Skor Maksimal o 14 X
Presentase/ Nilai Akhir 56, 5¢ ©lo Kura

Komentar Observer:

NPM.2102090198




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Materi Pokok : IPAS
Kcelas / Semester : VIIK/2
Waktu : 2 x40 menit

Petunjuk : Berikan tanda rumput (V) pada kolom “Ya™ jika dilaksanakan dan
“Tidak” jika tidak dilaksanakan.

. Skor 3 diberikan jika semua deskriptor dilaksanakan

Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor dilaksanakan

Skor | diberikan jika 1 deskriptor dilaksanakan

Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang dilaksanakan

Y

Pelaksanaan Skor

dikator/Deskriptor
pe g Ya | Tidak

1 | Kegiatan Awal

d. Mengucapkan salam saat masuk kelas v

e. Menyiapkan kelengkapan untuk kegiatan G el
pembclajaran

f. Mengecek kehadiran siswa v

d. Menyampaikan tujuan pembclajaran

¢. Mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
materi sebelumnya.

f. Memberikan contoh pencrapan nul;n_)~mg—'ﬁ;n_ i
dibahas dalam kehidupan schan-han

3 | Pengorganisasian Diskusi |

d. Mengorganisir siswa untuk duduk sesua dengan |~
kelompoknya. |

e. Menjelaskan aturan permainan dan batasan | i A
waktu.

f. Mengakhin kegiatan diskusi tepat wakmu.

4 | Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

d. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama
alokasi waktu yang tersedia, tidak monoton, dan
tidak membosankan.

e. Membimbing siswa dalam mengerjakan lembar — 2
soal diskusi kelompok.

f. Meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi v
kelompoknya.




5 Keglatan Akhiy

4 Memberikan penghargaan bagi siswa yang

antusias dan interaktf dalam diskusi
¢ Mampu menyimpulkan seluruh kegiatan
pembelajaran bersama dengan siswa
. Memberikan gambaran kepada siswa temtang
Y materi yang akan dibahas pada pertemuin
6 | Karakteristik Pribadi Guru s
d. Guru bersikap tegas dan jelas,

¢. Penampilan

. Guru menggunakan bahasa Vy;;nﬁlliil_(‘('i"'_ sopan.
~ Total Skor S
Total Skor Maksimal
L Presentase/ VNllrnlié'I»ilL

Komentar Observer:

OBSERVER

Humairah
NPM.2102090198

zzahra

L




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11

Materi Pokok : IPAS
Kelas / Semester : VIIIK/2
Waktu : 2 x40 menit

Petunjuk : Berikan tanda rumput ™ pada kolom “Ya” jika dilaksanakan dan
“Tidak™ jika tidak dilaksanakan.

9. Skor 3 diberikan jika semua deskriptor dilaksanakan

10. Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor dilaksanakan
11. Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor dilaksanakan
12. Skor O diberikan jika tidak ada deskriptor yang dilaksanakan

No

Indikator/Deskriptor

Pelaksanaan

Skor

Tidak

Kegiatan Awal

g. Mengucapkan salam saat masuk kelas

h. Menyiapkan kelengkapan untuk kegiatan
pembelajaran

i. Mengecek kehadiran siswa.

q S fE

Pemberian Apresiasi dan Motivasi Kepada Siswa

g. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

h. Mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
materi sebelumnya.

(

i. Memberikan contoh penerapan materi yang akan
dibahas dalam kehidupan sechari-hari.

Pengorganisasian Diskusi

g. Mengorganisir siswa untuk duduk sesuai dengan
kelompoknya.

h. Menjelaskan aturan permainan dan batasan
waktu.

(| ¢

i. Mengakhiri kegiatan diskusi tepat waktu.

Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

g. Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama
alokasi waktu yang tersedia, tidak monoton, dan
tidak membosankan.

h. Membimbing siswa dalam mengerjakan lembar
soal diskusi kelompok.

i. Meminta siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

YRYA




5 | Keglatan Akhir

2 Membenkan penghargaan bagi siswa yang
antusias dan interaktif dalam diskari

h. Mampu menyimpulkan selurah kegintan
pembelajaran bersama dengan siswa 4

1. Memberikan gambaran kepada siswa tentang

materi yang akan dibahas pada pertemuan ‘ }
"6 | Karakteristik Pribadi Gura |
- 2. Guru I\L‘r;‘ikuﬁ tegas dan jelas, s l 7
h. Penampilan ./ |
T Tk -i;i;(ﬁlﬁaﬁ;g‘uhnl;ziﬁ huhusury;mg baik dan sopan. ~— ‘
" Total Skor H_-- i S \e
“Total Skor Maksimal 1

Presentase/ Nilai Akhir

G0 1690f, nogot Mw
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PRA-SIKLUS

Pada kolom “AKTIVITAS™, berikan tanda check W) pada kolom “Terlihat” apabila
deskriptornya terlihat dan pada kolom “Tidak Terlihat” apabila deskriptornya tidak
terlihat. Deskriptor dikatakan terlihat jika minimal 3 kelompok siswa dari 5
kelompok melaksanakan aktivitas sesuai dengan deskriptor. Isilah kolom skor
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Skor 3 diberikan jika semua deskriptor terlihat
2. Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor terlihat
3. Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor terlihat

it

Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang terlihat
ATKVITAS Skor
No Indikator/Deskriptor Terlihat Tid.ak
Terlihat
1 | Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran
a. Siswa menunjukkan minat terhadap N
pembelajaran IPAS menggunakan Smart Box.
b. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon > |

pertanyaan guru yang terkait dengan materi.
¢. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi kelas /
dan tetap fokus selama pembelajaran.

2 | Interaksi Siswa dengan Guru

a. Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
yang belum jelas.

b. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan guru.

¢. Siswa berusaha menjawab dengan benar s
pertanyaan yang dijawab salah sebelumnya.

(€

3 | Interaksi Siswa dengan Siswa

a. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih -
mampu dalam materi pembelajaran.

b. Siswa menjawab pertanyaan temannya dengan o 2
jelas dan tepat.

c. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

4 | Kerjasama Kelompok

a. Adanya pembagian tugas yang jelas dalam e
kelompok.




r b. Siswa berusaha mengerjakan tugas sampai
tuntas dalam kelompok.

¢. Siswa saling membantu antar anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas.

5 | Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok j

o -

Gl g

a. Siswa me ba 1 2 kakan §

dalam diskusi kelompok.
b. Siswa mencoba menanggapi pendapat dari G
temannya secara konstruktif.

c. Siswa berusaha memberikan tanggapan yang - 3
berbeda setiap kali ada pertanyaan.

6 | Aktivitas Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaran

a. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

b. Siswa merespon atas stimulus yang diberikan
guru atau siswa lain.

c. Siswa mencatat penjelasan yang dianggap
penting dari guru atau siswa lain.

7 | Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil Belajar

a. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang
dibahas dalam kelompok. =

b. Siswa berusaha memperbaiki kesimpulan yang 2
salah sebelumnya. i

¢. Siswa mencatat ringkasan atau rangkuman o
yang diberikan oleh guru.

(] ¢

Total Skor 14

Total Skor Maksimal

21
Presentase/ Nilai Akhir CC, Gelopp (Curcup)

Komentar Observer:
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Pada kolom “AKTIVITAS", berikan tanda check (‘/) pada kolom “Terlihat” apabila
deskriptomya terlihat dan pada kolom “Tidak Terlihat™ apabila deskriptornya tidak
terlihat. Deskriptor dikatakan terlihat jika minimal 3 kelompok siswa dari 5
kelompok melaksanakan aktivitas sesuai dengan deskriptor. Isilah kolom skor
dengan ketentuan sebagai berikut :

5. Skor 3 diberikan jika semua deskriptor terlihat

6. Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor terlihat

7. Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor terlihat

8. Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang terlihat

ATKVITAS Skor

No Indikator/Deskriptor : Tidak
Terlihat ;
Terlihat

1 | Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran

d. Siswa menunjukkan minat terhadap
pembelajaran IPAS menggunakan Smart Box.

e. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon
pertanyaan guru yang terkait dengan materi. p

f. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi kelas 4
dan tetap fokus selama pembelajaran.

2 | Interaksi Siswa dengan Guru

d. Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi
yang belum jelas.

e. Siswa berusaha menjawab dengan benar -
pertanyaan guru.

f. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan yang dijawab salah sebelumnya.

(

3 | Interaksi Siswa dengan Siswa

d. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih -
mampu dalam materi pembelajaran. 2

e. Siswa menjawab pertanyaan temannya dengan
jelas dan tepat.

(] ¢

f. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.

4 | Kerjasama Kelompok




d. Adanya pembagian tugas yang jelas dalam
kelompok.

e. Siswa berusaha mengerjakan tugas sampai
tuntas dalam kelompok.

f. Siswa saling membantu ml«laanggula
kelompok dalam menyelesaikan tugas.

5 | Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok

d. Siswa mencoba mengemukakan pendapat
dalam diskusi kelompok.

¢. Siswa mencoba menanggapi pendapat dari -
temannya secara konstruktif. 2
f. Siswa berusaha memberikan tanggapan yang i’
berbeda setiap kali ada pertanyaan.

6 | Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran
d. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal.
¢. Siswa merespon atas stimulus yang diberikan %
guru atau siswa lain.
f. Siswa mencatat penjelasan yang dianggap i
penting dari guru atau siswa lain.
7 | Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil Belajar vy |
d. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang
dibahas dalam kelompok.
e. Siswa berusaha memperbaiki kesimpulan yang 2.
salah sebelumnya.
f. Siswa mencatat ringkasan atau rangkuman
yang diberikan oleh guru.
Total Skor 2
Total Skor Maksimal 21

Presentase/ Nilai Akhir 76'\4%6 [(Baw)

Komentar Observer:
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWASIKLUS 1T

Pada kolom “AK TIVITASY, berikan tanda check () pada kolom “Terlihat™ apabila
deskyiptornya terlihat dan pada kolom “Tidak Terlihat” apabila deskriptornya tidak
terhhat Deskriptor dikatakan terlihat jika minimal 3 kelompok siswa dar 5
kelompok melaksanakan aktivitas sesuar dengan deskriptor. Isilah kolom skor
dengan ketentuan sebagat berikut

0 Skor 3 diberikan jika semua deskriptor terlihat

10 Skor 2 diberikan jika 2 deskriptor terlihat

11. Skor 1 diberikan jika | deskriptor terlihat

12, Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang terlihat

dan tetap fokus selama pembelajaran.

ATKVITAS Skor
No Indikator/Deskriptor Terlihat T::ﬁkat
1 | Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan
Pembelajaran
¢. Siswa menunjukkan minat terhadap i
pembelajaran IPAS menggunakan Smart Box.
h. Siswa tidak ragu-ragu dalam merespon i 3
pertanyaan guru yang terkait dengan materi.
i. Siswa tidak terpengaruh dengan situasi kelas i

2 | Interaksi Siswa dengan Guru

g. Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi s
yang belum jelas.

h. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan guru.

i. Siswa berusaha menjawab dengan benar
pertanyaan yang dijawab salah sebelumnya.

(<

3 | Interaksi Siswa dengan Siswa

g. Siswa bertanya pada rekannya yang lebih
mampu dalam materi pembelajaran.

h. Siswa menjawab pertanyaan temannya dengan
jelas dan tepat.

i. Siswa mencoba memperbaiki kesalahan
temannya dalam mengerjakan soal,

(S

4 | Kerjasama Kelompok

£. Adanya pembagian tugas yang jelas dalam
kelompok.




tuntas dalam kelompok

1 Sicwa saling membantu antar anggota = ki
kelompok dalam menyelesaikan tagas

& | Aktivitas Siswa dalam Diskust Kelompok

g Siswa mencoba mengemukakan pendapat
dalam diskusi kelompok.

h. Siswa mencoba menanggapi pendapat dari -
temannya secara konstruktif,

[\

h Siswa berusaha mengerjakan tugas sampai \
|
|
|

i, Siswa berusaha memberikan i:it|ggupﬂtl yang ‘
‘ berbeda setiap kali ada pertanyaan. |
6 | Aktivitas Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaran ‘

g. Siswa mencoba |nc|np;:_r{).7ilr(7iikvcgz_{luihﬁh’ " = |
temannya dalam mengerjakan soal.
h. Siswa merespon atas stimulus yang diberikan o
guru atau siswa lain.
i. Siswa mencatat penjelasan yang dianggap A
\/
s—/

penting dari guru atau siswa lain.

7 | Partisipasi Siswa Menyimpulkan Hasil Belajar

g. Siswa mencoba menyimpulkan materi yang
dibahas dalam kelompok.

h. Siswa berusaha memperbaiki kesimpulan yang
salah sebelumnya.

i. Siswa mencatat ringkasan atau rangkuman
yang diberikan oleh guru.

Total Skor 1z

Total Skor Maksimal 2

Presentase/ Nilai Akhir 9o 147 (sangat Barve
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LEMBAR OBSERVASI KOLABORASI SISWA SIKLUS I

Pada kolom “KOLABORASI", berikan tanda check (‘/) pada kolom “Terlihat”
apabila deskriptornya terlihat dan pada kolom “Tidak Terlihat” apabila
deskriptornya tidak terlihat. Isilah kolom skor dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Skor 4 diberikan jika semua deskriptor terlihat
2. Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor terlihat
3. Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor terlihat
4. Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor yang terlihat.
No l Indikator/Pernyataan Skor Penilaian
Adanya Ketergantungan dalam Kelompok 1 2 3 4

1 | Anggota kelompok saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama.

7

2 | Setiap anggota kelompok berkontribusi dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

3 | Anggota kelompok membutuhkan kontribusi satu
sama lain untuk berhasil

C

Tanggung Jawab Dalam Kelompok

4 | Setiap anggota bertanggung jawab atas tugas dan -
perannya masing-masing
5 | Tugas yang diberikan dikerjakan dengan baik dan e
sesuai waktu oleh setiap anggota
Komunikasi Interpersonal
6 | Anggota kelompok menjalin hubungan positif
dan berempati satu sama lain. il
7 | Anggota  kelompok  mendengarkan dan
menghargai pendapat satu sama lain. i
8 | Anggota kelompok menyampaikan ide dan .
umpan balik dengan cara yang konstruktif
Terlibat Aktif dalam Kelompok
9 | Setiap anggota aktif berpartisipasi dalam diskusi i
kelompok dan pengambilan keputusan.
10 | Semua anggota terlibat dalam penyelesaian tugas ~
kelompok secara aktif.
Total Skor 24
Total Skor Maksimal 4o ]

Presentase/ Nilai Akhir Co® /, ¢vevp
L




Komentar Observer:

¥ooboresi, Swwa  pada  gualug 1 kergoleng cusep dergan

wolaboraey indveator mulai devlihak o Seperti  eluevngan,
drkar dnggots  dan leomunicos: darg pesi¥iE wamus
Math ada  Yang tesvang  arkip i pev-ean  peningreatan
bimbirgan, WolaVoras: Kelempor oger lebih Cfeptip pacl.
SWelue  lpere VRN e

Medan, 2024~

OBSERVER

Tsabitah Humairah ahra
NPM.2102090198




LEMBAR OBSERVASI KOLABORASI SISWA SIKLUS 11

Pada kolom “KOLABORASI", berikan tanda check (‘/) pada kolom “Terlihat”
apabila deskriptornya terlihat dan pada kolom “Tidak Terlihat" apabila
deskriptornya tidak terlihat. Isilah kolom skor dengan ketentuan sebagai berikut :

5. Skor 4 diberikan jika semua deskriptor terlihat
6. Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor terlihat
7. Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor terlihat
8. Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor yang terlihat.
No Indikator/Pernyataan Skor Penilaian
Adanya Ketergantungan dalam Kelompok 1 2 3 4
1 Anggota kelompok saling mendukung dalam ~ i
mencapai tujuan bersama.
2 Setiap anggota kelompok berkontribusi dalam
Z ~
menyelesaikan tugas kelompok.
3 Anggota kelompok membutuhkan kontribusi satu
g ¢ ~
sama lain untuk berhasil
Tanggung Jawab Dalam Kelompok
4 Sctiap anggota bertanggung jawab atas tugas dan
perannya masing-masing v’
5 | Tugas yang diberikan dikerjakan dengan baik dan
sesuai waktu oleh setiap anggota v
Komunikasi Interpersonal
6 | Anggota kelompok menjalin hubungan positif
: 8 [
dan berempati satu sama lain.
d Anggota  kelompok  mendengarkan  dan i
menghargai pendapat satu sama lain.
8 Anggota kelompok menyampaikan ide dan
umpan balik dengan cara yang konstruktif el
Terlibat Aktif dalam Kelompok
9 Setiap anggota aktif berpartisipasi dalam diskusi o
kelompok dan pengambilan keputusan.
10 | Semua anggota terlibat dalam penyelesaian tugas i
kelompok secara aktif.
Total Skor 34
Total Skor Maksimal 40
Presentase/ Nilai Akhir Lol (PlrE &
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HASIL REKAP NILAI PRA SIKLUS SISWA

PRA-SIKLUS
Nama Sekolah : SDS BINA SATRIA MULIA
Kelas A\
Mata Pelajaran : IPAS
1 | Abid 40 40% Kurang
2 | Adeena Zahira A 30 30% Kurang
3 | AkbarR 70 70% Baik
4 | AlfiS 50 50% Kurang
5 | Alifa Zahra 70 70% Baik
6 | Arayhan M 80 80% Sangat Baik
7 | Asyifa 40 40% Kurang
8 | Aulia S 95 95% Sangat Baik
9 | Bilqis S 60 60% Cukup
10 | llham Fachreza 70 70% Baik
11 | Levin A 40 40% Kurang
12 | LutphiaN 70 70% Baik
13 | M. Alfa Rizky 70 70% Baik
14 | MaraN 60 60% Cukup
15 | Nadya Indah 30 30% Kurang
16 | Qailah P 60 60% Cukup
17 | Qiyara Z 60 60% Cukup
18 | Riski Ibrahim 30 30% Kurang
19 | Rizky Iswanto 60 60% Cukup
20 | YazidR 60 60% Cukup
57%
Kurang
| No | Skala Persentase | Keterangan |
1 >80 Sangat Baik
2 70-79 Baik
3 60-69 Cukup
4 <59 Kurang




Nama Sekolah

HASIL REKAP NILAI SIKLUS | SISWA

SIKLUS |

: SDS BINA SATRIA MULIA

Kelas i AV
Mata Pelajaran - IPAS
N Nama Nilai Skor Qbservasi Persen_tase Ni_Iai Keterangan
0 Pra-Siklus Obserasi Pra-Siklus
1 | Abid 66 66% Cukup
2 | Adeena Zahira A 68 68% Cukup
3 | AkbarR 83 83% Sangat Baik
4 | AlfiS 65 65% Cukup
5 | Alifa Zahra 74 74% Baik
6 | Arayhan M 79 79% Baik
7 | Asyifa o7 57% Kurang
8 | Aulia S 97 97% Sangat Baik
9 | Bilgis S 65 65% Cukup
10 | Ilham Fachreza 80 80% Sangat Baik
11 | Levin A 58 58% Kurang
12 | Lutphia N 81 81% Sangat Baik
13 | M. Alfa Rizky 84 84% Sangat Baik
14 | Mara N 66 66%0 Baik
15 | Nadya Indah o7 S7% Kurang
16 | Qailah P 65 65% Baik
17 | QiyaraZ 69 69% Baik
18 | Riski Ibrahim 65 65% Cukup
19 | Rizky Iswanto 65 65% Baik
20 | Yazid R 79 79% Baik
Jumlah 1423
Nilai Rata-Rata 71,15
Persentase Nilai Observasi 71%
Kriteria Persentase Kolaborasi Baik
No Skala Persentase Keterangan
1 >80 Sangat Baik
2 70-79 Baik
3 60-69 Cukup
4 <59 Kurang




HASIL REKAP NILAI SIKLUS Il SISWA

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SDS BINA SATRIA MULIA
Kelas A/
Mata Pelajaran - IPAS

1 | Abid 77 77% Baik
2 | Adeena Zahira A 76 76% Baik
3 | AkbarR 90 90% Sangat Baik
4 | AIfiS 77 77% Baik
5 | Alifa Zahra 85 85% Sangat Baik
6 | Arayhan M 88 88% Sangat Baik
7 | Asyifa 73 73% Baik
8 | Aulias 100 100% Sangat Baik
9 | Bilgis S 78 78% Baik
10 | llham Fachreza 84 84% Sangat Baik
11 | Levin A 79 79% Baik
12 | LutphiaN 88 88% Sangat Baik
13 | M. Alfa Rizky 84 84% Sangat Baik
14 | Mara N 82 82% Sangat Baik
15 | Nadya Indah 76 76% Baik
16 | Qailah P 75 75% Baik
17 | QiyaraZ 80 80% Sangat Baik
18 | Riski Ibrahim 79 79% Baik
19 | Rizky Iswanto 7 1% Baik
20 | YazidR 84 84% Sangat Baik
82%
Sangat Baik

1 >80 Sangat Baik
70-79 Baik
3 60-69 Cukup




|4 | <59 Kurang
DOKUMENTASI

Observasi Awal




Observasi Lanjutan




Media SMAB (Smart Box)




LINK VIDEO MENGAJAR

https://drive.google.com/drive/folders/1gDoZl3cu-
kuOnQ4AzEJ7eR74840DxX04



https://drive.google.com/drive/folders/1gDoZl3cu-ku0nQ4AzEJ7eR7484oDxX04
https://drive.google.com/drive/folders/1gDoZl3cu-ku0nQ4AzEJ7eR7484oDxX04
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Nama Mahasiswa : Tsabitah Humairah Azzahra

NPM :2102090198
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Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Penerapan Media SMAB (Smart Box) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Abad 21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDS
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1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
. Masa daluwarsa tanggal : 19 Oktober 2025

w

Medan, 16 Rabi’ul Akhir 1446 H
19 Oktober 2024 M
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LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Tsabitah Humairah Azzahra

NPM 12102090198

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan Media SMAB (Smart Box) untuk Meningkatkan

Keterampilan Abad 21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di
SDS Bina Satria Mulia

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal
Medan, Januari 2025

Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :

Ketua Program Studi
Pendidikan Guru/Sekolgh Dasar
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Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, Tanggal 11 Februari 2025 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Tsabitah Humairah Azzahra

NPM 2102090198

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan Media SMAB (Smart Box) Untuk Meningkatkan

Keterampilan Abad 21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS
di SDS Bina Satria Mulia

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

1 wali (aran  reperenc:

Medan,  Februari 2025

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Prggram Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleht , S.Pd., M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Tsabitah Humairah Azzahra

NPM : 2102090198

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Penerapan Media SMAB (Smart Box) Untuk Meningkatkan

Keterampilan Abad 21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS
di SDS Bina Satria Mulia

Pada hari Selasa, Tanggal 11 Februari 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Februari 2025

Disetujui oleh :

tbahas, Dosen PEmbimbing

Ismail Saleh idh, S.Pd., M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Progrgam Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SDS Bina Satria Mulia
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Tsabitah Humaira Azzahra

NPM : 2102090198

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Penerapan Media SMAB (Smart Box) untuk Meningkatkan
Keterampilan Abad 21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS di SDS
Bina Satria Mulia

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**pertinggal**

@Q“ -smzs
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SK PELAKSANAAN PENELITIAN DI SD BINA SATRIA MULIA

YAYASAN PENDIDIKAN BINA SATRIA MULIA
SD SWASTA BINA SATRIA MULIA

JI. Aluminium | No. 10 Kel.Tanjung Mulla Kec. Medan Dell - Medan Telp. 0813 7041 9797
——, T

SURAT KETERANGAN
Nomor : 163/YPBSM/SD/V/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SD Swasta Bina Satria Mulia, J1 Alumunium
I'No 10 Tanjung Mulia, Medan Dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : Tsabitah Humairah Azzahra
NIM 12102090198

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Angkatan :2024/2025

Adalah benar nama tersebut diatas telah mengadakan penelitian dan observasi di SD Swasta Bina
Satria Mulia, JI Alumunium [ No 10, Tanjung Mulia, Medan Selama | Tahun dengan judul skripsi
di sertai “Penerapam Media SMAB (Smart Box) Untuk Meningkatkan Keterampilan Abad
21 4C Siswa Kelas IV Mata Pelajaran IPAS Di SDS Bina Satria Mulia”

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
semestinya.

Medan, 22 Mei 2025
Kepala Sckolah

-SD'SWASTA BINA SATRIA MULIA
SLAR A
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WINDA SARI, S.Pd




MODUL AJAR IPAS KELAS 4 FASE B
MODUL SIKLUS |

MODUL AJAR
A. INFORMASI UMUM
Nama Penyusun ' TSABITAH HUMAIRAH AZZAHRA
Institusi : SDS  BINA  SATRIA
MULIA
Elemen : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Materi : Wujud Benda dan
Perubahannya
Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar (SD)  Semester |
Fase / Kelas . B/ IV (Empat) Alokasi Waktu . 2 JP (1x 35 menit)
Tahun Pelajaran : 2024/2025 Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan
Model Pembelajaran . Tatap Muka
Metode Pembelajaran . Tanya Jawab, Diskusi, Demonstrasi, Praktik dan Presentasi
Model Pembelajaran . Problem Based Learning (PBL)
Target Peserta Didik . Peserta Didik Reguler
Karakteristik Peserta Didik : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

Profil Pelajar Pancasila

v Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
v Bernalar kritis
v Gotong royong
v Kreatif
v Mandiri

B. Komponen Inti

1. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase B, Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk
energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh:
energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan dalam
kehidupan sehari-hari, mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah,
gerak dan bentuk benda. Peserta didik mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya dengan
upaya menjaga ketersediaan air.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan (C2) faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda dan
memberikan contoh perubahan wujud benda
Peserta didik mendemostrasikan (C4) proses perubahan wujud zat melalui kegiatan percobaan.

Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran

D

2)

Peserta didik dapat menjelaskan (C2) faktor yang mempengaruhi perubahan wujudbenda dan
memberikan contoh perubahan wujud benda.
Peserta didik mendemostrasikan (C4) proses perubahan wujud zat.

| 4,

Pemahaman Bermakna




Dengan memahami materi ini, peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud
dari suatu materi (zat), perubahan wujud benda dan energi yang terlibat dalam proses
perubahan itu. Peserta didik akan mengidentifikasi melalui pengamatan sederhana sehingga
mereka bisa menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri. Peserta didik juga
akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi yakni padat, cair dan gas. Mempelajari
karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan dalam perubahan wujud materi.
Peserta didik diajak untuk mengetahui bagaimana penyerapan dan pelepasan kalor akan
membuat suatu materi berubah wujud dari padat ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair,
padat ke gas serta dari gas ke padat.

5.  Pertanyaan Pemantik

Pertemuan 2:

1) Pernahkah kalian minum ice cream? Apakah ice cream yang kalian makan mencair?

2) Coba perhatikan benda-benda di sekeliling kita. Apakah mengalami perubahan atautidak?
Misalkan coklat yang kalian makan akan meleleh, es yang ada di dalam airakan menjadi
air, mentega yang terkena panas akan meleleh.

3) Apakah yang membuat semua itu berubah?

6. Sumber Belajar

1) Video Lagu wajib “Indonesia Raya™:
https://youtu.be/PDmy1SCclSc

2) Video Lagu Profil Pelajar Pancasila:
https://www.youtube.com/watch?v=y3942F7N8Uqg

3) Video salah satu sifat zat cair
https://www.youtube.com/watch?v=y7e9PKqyw0Q&t=22s

4) Video praktikum karakteristik wujud benda
https://www.youtube.com/watch?v=-q6sHs87yFw

5) Video air mendidih
https://www.youtube.com/watch?v=mRuXzIL2cAQ

6) Video praktikum perubahan wujud zat
https://youtu.be/LBm9b4QTnlk

7) Buku Peserta didik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD
Kelas 1V, Jakarta, Puskurbuk, 2021 (hal 33-62).

8) Buku Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV,
Jakarta, Puskurbuk, 2021 (hal 47-72).

9) LKPD Pertemuan 1 dan 2

10) Alat dan bahan percobaan sesuai LKPD pertemuan 1 dan 2
11) Smart Box

7. Sarana dan Prasarana

1) Alat Tulis

2) LKPD

3) Gambar wujud benda

4) Smart Box

5) Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk praktikum

8. Penilaian
1) Asesmen diagnostik : Peserta didik menyebutkan wujud zat dan perubahannya
2) Tes Tulis : Dilakukan di akhir pertemuan kedua (Kisi-kisi dan soal terlampir)

9. Kegiatan Pembelajaran



https://youtu.be/PDmy1SCclSc
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug
https://www.youtube.com/watch?v=y7e9PKqyw0Q&t=22s
https://www.youtube.com/watch?v=-q6sHs87yFw
https://www.youtube.com/watch?v=mRuXzlL2cAQ
https://youtu.be/LBm9b4QTnlk

Pertemuan 2 : 2 JP (2 x 35 menit)

Kegiatan Awal

1) Peserta didik menjawab salam guru.

(10 menit) 2) Peserta didik berdoa bersama-sama, dipimpin oleh salah satu peserta didik.
(Beriman, berakhlak mulia dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)
3) Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar.
4) Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Wujud Benda
https://youtu.be/PwWDF-Pp-MYA?si=tIClkzmLjHUV69Sm
5) Kemudian menyanyikan lagu profil pelajar Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug
6) A. Guru melakukan kontrak pembelajaran agar suasana belajar menjadi lebih
kondusif.
B. Sebelum memulai pembelajaran tentang “Perubahan Wujud Zat” guru
mengulaspembelajaran sebelumnya yaitu tentang “Karakteristik dan Sifat Zat
Padat, Cair danGas™
7) Peserta didik bersama guru melakukan ice breaking untuk membersiapkan
pelajaran agar berkonsentrasi penuh.
8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan
Kegiatan Inti | Fase 1: Orientasi Peserta didik pada masalah
(50 menit) 9) Guru mengajukan pertanyaan pemantik, untuk menggali pengetahuan

awaltentang perubahan wujud:

@ Pernahkah kalian minum ice cream? Apakah ice cream yang kalian makan
mencair

® Coba perhatikan benda-benda di sekeliling kita. Apakah mengalamiperubahan
atau tidak? Misalkan coklat yang kalian makan akan meleleh, esyang ada di
dalam air akan menjadi air, mentega yang terkena panas akan meleleh.

® Apakah yang membuat semua itu berubah

9) Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, mengapa air bisa mendidih?

Dan mengapa jika air dipanaskan terus menerus, lama-lama akan habis?
(Bernalar kritis)

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk belajar

10) Guru membentuk kelompok-kelompok kecil berjumlah 3 kelompok.

11) Peserta didik yang memiliki warna kertas yang sama berkumpul sesuai
dengankelompoknya.

12) Guru memberikan LKPD berjudul “Perubahan Wujud Zat” dan semua
pesertadidik diminta untuk mengerjakan serta menemukan jawaban dari
pertanyaanpertanyaan yang ada di dalam LKPD Eksperiman 1,2 dan 3 sesuai
dengan petunjuk didalamnya.

13) Guru mengarahkan peserta didik dalam menganalisis petunjuk pengerjaan yang
adadalam LKPD tentang eksperimen 1 dan 2 dan 3.



https://youtu.be/PwDF-Pp-MYA?si=tICIkzmLjHUV69Sm
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug

Fase 3: Membimbing penyelidikan kelompok

14) Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengerjakan tugas pada
media SMART BOX. (Bernalar kritis dan Gotong royong)

15) Selama kegiatan berlangsung, guru membimbing peserta didik dalam kelompok
dalam mengisi SMART BOX

Fase 4: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

16) Peserta  didik melakukan praktikum secara  berkelompok  sesuai
denganpengarahan yang ada di LKPD.

17) Guru mengamati dan menilai perilaku peserta didik saat mengerjakan LKPD
secara berkelompok sesuai dengan instrument penilaian yang sudah dibuat.

18) Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan hasil penelitian
kelompok mereka di depan kelas bersama kelompok lainnya.

19) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai pembelajaran di hari
ini.a. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
tentang halyang belum mereka pahami dari eksperimen 1,2 dan ekperimen 3
yang sudah dikerjakan.

20) Guru memberikkan penguatan tentang perubahan wujud benda padat dengan
menggunakan Smart Box.

Fase 5: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

21) Peserta didik kemudian berdiskusi dalam kelompoknya untuk menganalisis dan
menghasilkan solusi pemecahan masalah yang ada pada Smart Box. (Bernalar
kritis dan Gotong royong)

22) Guru memantau diskusi pembuatan solusi pemecahan masalah setiap
kelompok sehingga hasil diskusi siap untuk dipresentasikan.

23) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru menyisipkan ice breaking
berupa tepuk angka.

24) Peserta didik secara bergantian sesuai kelompok mempresentasikan (C6) hasil

diskusi kelompok di depan kelas. (Kreatif).

25) Peserta didik diminta menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada
pertemuan berikutnya.

26) Salah satu siswa memimpin doa penutup kegiatan pembelajaran. (Beriman,
berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)

27) Guru menutup pembelajaran dan memberi salam.

Kegiatan Penutup
(10 menit)

25) Peserta didik diminta mengerjakan “Lembar Evaluasi ” secara individu.

26) Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan.
27) Guru menyampaikan rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran berikutnya.
28) Guru melakukan ice breaking di akhir pembelajaran.

29) Pembelajaran diakhiri dengan membaca doa dan salam.

30) Salam penutup

10. Pengayaan dan Remedial




Pengayaan

= Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menentang dan memperkuat daya serapnya
terhadap materi.

Remedial

= Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan materi
dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk]
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan.

11. Refleksi

Guru
1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?
2) Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?
3) Kesulitan apa yang dialami?
4) Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?
Peserta didik
5) Apakah model pembelajaran PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
karakteristik dan sifat benda berwujud padat, cair dan gas?
6) Apakah dengan menggunakan video pembelajaran yang dipilih guru dapat membuat siswa
termotivasi dalam melakukan pembelajaran?
7) Apakah praktikum yang dipilih guru membuat siswa aktif dalam pembelajaran?
8) Apakah pembelajaran hari ini sudah melibatkan siswa secara optimal?
9) Apakah pembelajaran hari ini dapat merancang berfikir siswa secara kreatif?

C. Lampiran

EVALUASI

1) Apa yang dimaksud dengan mencair? sebutkan contoh zat yang dapat mencair!
Jawaban: Mencair merupakan benda padat yang dapat menjadi cair, contohnya es
menjadi cair.

2) Apa yang dimaksud membeku? Dan sebutkan contoh perubahan wujud zat yang dapat
membeku!

Jawab : Membeku adalah perubahan wujud benda dari air menjadi beku

3) Apa yang dimaksud menguap? Dan sebutkan contoh perubahan wujud zat yang dapat
menguap
Jawaban : Menguap adalah perubahan wujud benda dari air menjadi gas, contoh
perubahan wujud menguap adalah air yang dipanaskan lama kelamaan akan habis

Bahan Ajar

A. Klasifikasi dan Sifat Benda
1. Benda Padat

Zat yang berwujud padat disebut dengan zat padat.

Contohnya: meja, kursi, buku, bulpoin dan penggaris.

Sifat umum benda padat:

a. bentuk dan ukurannya tetap walaupun

tempatnya dipindah-pindahkan.

b. Bentuknya tidak mengikuti bentuk wadahnya.

c. Bentuknya dapat berubah apabila mendapatkan perlakuan khusus seperti

ditekan, dipanaskan, digosok dll.

Berat benda yang sejenis, misalnya dari besi, makin besar ukurannya makin berat benda tersebut.
Namun, berat atau ringan suatu benda tidak hanya ditentukan oleh besar atau kecil benda itu. Berat




benda bergantung pula pada jenis benda padat tersebut. Contohnya bola plastik lebih ringan
daripada bola sepak walaupun ukurannya sama.

Kesimpulannya benda padat memiliki berat bergantung pada jenis dan ukurannya.

2. Benda Cair

1 Zat yang berwujud cair disebut

dengan zat cair.

Contohnya: air, kecap, sirop, saus, bensin dan minyak.

Sifat-sifat umum benda cair:

a. Isi atau volume benda cair tetap

walaupun tempatnya berbeda

b. Bentuk benda cair selalu mengikuti bentuk wadahnya.

Bentuk minyak goreng dalam botol berubah jika dituang ke penggorengan. Demikian pula dengan
air yang dituang ke gelas, bentuk air seperti bentuk gelas. Hal itu berarti bahwa bentuk benda cair
mengikuti bentuk wadahnya.

c. Bentuk permukaan benda cair yang tenang selalu datar.

Bentuk permukaan benda cair yang tenang berbeda dengan bentuk cair yang bergejolak, Hal itu
terlihat pada wadah yang tembus pandang, walaupun wadahnya dimiringkan, permukaan benda
cair yang tenang tetap datar. Bagaimanapun cara kamu memiringkannya, permukaan benda cair
yang tenang selalu datar.

d. Benda cair mengalir dari tempat tinggi ke tempat rendah. Hal ini dapat

dilihat pada aliran air/selokan yang ada di rumahmu atau bahkan meungkin

pada air terjun yang mengalir deras dan jatuh melalui tebing yang curam.

Air terjun memberikan pemandangan yang menakjubkan.

e. Benda cair menekan ke segala arah.

Air mempunyai tekanan. Semakin rendah tekanan air pada tempat itu maka semakin besar. Hal itu
dapat dibuktikan dengan membuat air menjadi memancar. Pacaran air dari tempat lebih rendah
tampak lebih jauh. Itulah sebabnya tembok dalam bendungan dibuat makin ke bawah makin tebal,
hal ini untuk menahan tekanan air yang makin besar di bagian bawah.

Kesimpulannya, benda cair memiliki berat, permulaan selalu datar, mengalir ke tempat yang
rendah, dan menekan ke segala arah.

3. Benda Gas

Benda yang berwujud gas disebut dengan benda gas.

Contohnya: Oksigen (02), Karbon dioksida (CO2), dan uap air.

Sifat-sifat umum dari benda gas yaitu:

1 Benda gas mengisi seluruh ruangan yang

ditempatinya.

Ketika ban sepeda dipompa, gas masuk ke dalamnya. Ban akan terasa padat bila gas sudah
memenuhi seluruh ruangan di dalamnya. Hal ini berarti benda gas mengisi seluruh ruangan yang
ditempatinya.

1 Benda gas menekan ke segala arah Seperti halnya benda cair, benda gas juga memiliki sifat
menekan ke segala arah. Bila balon yang terisi benda gas kita tusuk dengan jarum maka benda gas
akan mengalir ke luar seperti halnya aliran air dalam botol yang dilubangi. Hal ini menunjukkan
bahwa udara menekan ke segala arah.

1 Benda gas terdapat di segala tempat

Benda gas yang selalu ada di sekitar kita adalah udara. Di semua tempat ada udara bahkan wadah
yang terlihat kosong pun ternyata berisi udara. Udara merupakan benda gas yang tidak terlihat, kita
tidak dapat melihatnya meskipun udara ada di sekitar kita.




B. PERBEDAAN BENDA PADAT CAIR DAN GAS

PERUBAHAN WUJUD ZAT

Perubahan wujud zat adalah perubahan termodinamika dari satu fase benda ke keadaan wujud zat
yang lain.

Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan penyerapan kalor. Perubahan
wujud zat terjadi ketika titik tertentu tercapai oleh atam/senyawa zat tersebut yang biasanya
dikuantitaskan dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus mencapai titik bekunya
dan air menjadi gas harus mencapai titik didihnya.

Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam peristiwa sebagai berikut:

1 Membeku

Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi
panas. Contoh peristiwa mencair yaitu air yang dimasukkan dalam freezer akan menjadi es batu,
lilin cair yang

didinginkan.

1 Mencair

Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. Contoh peristiwa mencair yaitu pada batu es yang berubah menjadi air, lilin yang
dipanaskan.

1 Menguap

Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. Contohnya air yang direbus jika dibiarkan lamakelamaan akan habis, bensin yang dibiarkan
berada pada tempat terbuka lama-lama juga akan habis berubah menjadi gas.

1 Mengembun

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi
panas. Contoh mengembun adalah ketika kita menyimpan es batu dalam sebuah gelas maka bagian
luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan pada pagi hari menjadi basah padahal sore harinya
tidak hujan.

1 Menyublim

Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. Contoh menyublim yaitu pada kapur barus (kamper) yang disimpan pada lemari pakaian
lama-lama akan habis.

1 Mengkristal

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi
panas. Contoh mengkristal adalah pada peristiwa berubahnya uap menjadi salju.

Contoh Peristiwa Perubahan Wujud Benda dalam Kehidupan sehari-Hari

Eskrim yang meleleh karena terkena suhu panas termasuk contoh peristiwa perubahan wujud
(mencair), yaitu perubahan wujud dari padat menjadi cair.

Minyak angin bisa menguap menjadi gas karena jika minyak dibiarkan terbuka maka akan berubah
menjadi gas. Maka minyak angin tersebut termasuk dalam peristiwa perubahan wujud (menguap),
yaitu perubahan wujud dari cair menjadi gas, dsb.

BAHAN BACAAN GURU :

1) Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang SD
2) Modul Pendamping IPAS Guru Kelas 4

3) Modul Ajar IPAS Kurikulum Merdeka

4) Buku referensi lain yang mendukung pembelajaran
BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK :

1) Buku IPAS Kelas 4




2) Modul Pendamping IPAS Siswa Kelas 4
3) Buku referensi lain yang mendukung pembelajaran

Asesmen/Penilaian

Asesmen :
@ Dignostik : pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran dimulai

® Formatif : Penilaian proses, observasi sikap, performa berupa presentasi, keterampilan dan
pengetahuan selama kegiatan pembelajaran

@® Sumatif : Tes tertulis
@ Penilaian LKPD: terlampir.
Rubrik Penilaian Produk

Kriteria Penilaian | Sangat Baik Baik Cukup Peft?;:ﬂan
Isi laporan memuat: Memenuhi Memenuhi 5 | Memenuhi 3- | Memenuhi 1-2
1. Judul semua kriteria yang | 4 Kriteria yang
2. Tujuan kriteria yang | diharapkan. | Kriteriayang | diharapkan.
3. Alat dan Bahan diharapkan diharapkan.

4. Langkah percobaan
5. Hasil Pengamatan
6. Kesimpulan
Pemahaman konsep Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan | menjelaskan
konsep konsep konsep konsep
perubahan perubahan perubahan perubahan
wujud wujud wujud wujud yang
dengan dengan dengan terjadi
benar benar namun | 1-2 kesalahan
disertai tidak disertai
bagan. bagan.
Kreativitas dan estika: | Memenuhi Memenuhi 2 | Memenuhi 1 | Seluruh kriteria
1. Memanfaatkan semua ifjr.'rt]e"a iang kriteria yang | tidak terpenuhi
penggunaan bahan | kriteria yang harapxan. diharapkan.
yang ada. diharapkan.
2. Siswa membuat
modifikasi atau
pengembangan
sendiri di luar
arahan.
3. Tampilan laporan
menarik, rapi, dan
tersusun dengan
baik.
Penyelesaian Masalah | Aktif Bisa mencari | Memerlukan | Pasif jika
dan Kemandirian. mencari solusi namun | bantuan menemukan




ide atau dengan setiap kesulitan
mencari arahan menemukan
solusi jika sesekali. kesulitan
ada namun
hambatan. ada inisiatif
bertanya.
Glosarium

a. Meleleh: perubahan wujud zat padat menjadi zat cair.

b. Membeku: perubahan wujud zat cair menjadi zat padat.

c. Mengembun: perubahan wujud zat gas menjadi zat cair.

d. Mengkristal: perubahan wujud zat gas menjadi zat padat.

e. Menguap: perubahan wujud zat cair menjadi zat gas.

f.  Menyublim: perubahan wujud zat padat menjadi zat gas.
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TENTUKANLAH PERUBAHAN
WUJUD BENDA DAN CIRI CIRI

BENDA DENGAN MENGISI TABEL
DI BAWAH INI'!

CIRI CIRI BENDA PADAT

CIRI CIRI BENDA CAIR

CIRI CIRI BENDA GAS




MODUL AJAR IPAS KELAS 4 FASE B
MODUL SIKLUS 11

MODUL AJAR

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : TSABITAH HUMAIRAH AZZAHRA

Institusi : SDS BINA SATRIA MULIA

Elemen . llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Materi : Wujud Benda dan Perubahannya
Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar (SD)  Semester |
Fase / Kelas . B/ IV (Empat) Alokasi Waktu . 2 JP (1x 35 menit)
Tahun Pelajaran . 2024/2025 Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan
Model Pembelajaran . Tatap Muka
Metode Pembelajaran . Tanya Jawab, Diskusi, Praktik dan Presentasi
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Target Peserta Didik . Peserta Didik Reguler
Karakteristik Peserta Didik ~ : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

Profil Pelajar Pancasila Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia

v

v Bernalar kritis
v (Gotong royong
v Kreatif
v Mandiri

B. Komponen Inti

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase B, peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk

energi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan bentuk dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik memahami wujud zat dan perubahannya

2. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1 :
1) Peserta didik dapat memahami (C2) konsep bagaimana perubahan wujud benda dapat
terjadi.
2) Peserta didik dapat mengidentifikasi (C3) perubahan wujud benda dari padat menjadi
cair dan cair menjadi padat.

3) Peserta didik mengidentifikasi (C3) proses perubahan wujud zat dan mendeskripsikan
energi yang terlibat dalam bentuk diagram sederhana.

3. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1 :

9) Melalaui pengamatan pesserta didik mampu menyimpulkan (C4) wujud benda padat, cair
dan gas dengan benar

10) Peserta didik mampu membuktikan (C5) perubahan wujud benda mencair, menguap dan
membeku dengan benar

11) Melalui pengamatan peserta didik daapat membuat (C6) laporan tentang perubahan
wujud benda dengan tepat

4. Pemahaman Bermakna




Dengan memahami materi ini, peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud dari suatu
materi (zat), perubahan wujud benda dan energi yang terlibat dalam proses perubahan itu. Peserta didik
akan mengidentifikasi melalui pengamatan sederhana sehingga mereka bisa menentukan apakah hal itu
merupakan materi atau nonmateri. Peserta didik juga akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi
yakni padat, cair dan gas. Mempelajari karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan
dalam perubahan wujud materi. Peserta didik diajak untuk mengetahui bagaimana penyerapan dan
pelepasan kalor akan

membuat suatu materi berubah wujud dari padat ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair, padat ke
gas serta dari gas ke padat.

5. Pertanyaan Pemantik

Pertemuan 1 :
4) Pernahkan kalian minum air?
5) Menurut kalian, air itu berwujud apa?
6) Apakah batu wujudnya sama dengan air?
7) Apa perbedaan keduanya?

7. Sumber Belajar

1) Video Lagu wajib “Indonesia Raya™:
https://youtu.be/PDmy1SCclSc

2) Video Lagu Profil Pelajar Pancasila:
https://www.youtube.com/watch?v=y3942F7N8Uqg

3) Video salah satu sifat zat cair
https://www.youtube.com/watch?v=y7e9PKqyw0Q&t=22s

4) Video praktikum karakteristik wujud benda
https://www.youtube.com/watch?v=-q6sHs87yFw

5) Video air mendidih
https://www.youtube.com/watch?v=mRuXzIL2cAQ

6) Video praktikum perubahan wujud zat
https://youtu.be/L Bm9b4QTnlk

7) Buku Peserta didik Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD
Kelas 1V, Jakarta, Puskurbuk, 2021 (hal 33-62).

8) Buku Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
Jakarta, Puskurbuk, 2021 (hal 47-72).

9) LKPD Pertemuan 1 dan 2

10) Alat dan bahan percobaan sesuai LKPD pertemuan 1 dan 2

11) Media Pembelajaran Smart Box

7. Sarana dan Prasarana

6) Alat Tulis

7) LKPD

8) Gambar wujud benda

9) Smart Box

10) Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk bahan praktikum

8. Penilaian

3) Asesmen diagnostik : Peserta didik menyebutkan wujud zat dan perubahannya
4) Tes Tulis : Dilakukan di akhir pertemuan kedua (kisi-kisi dan soal terlampir)

0. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 : 2 JP (2 x 35 menit)



https://youtu.be/PDmy1SCclSc
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug
https://www.youtube.com/watch?v=y7e9PKqyw0Q&t=22s
https://www.youtube.com/watch?v=-q6sHs87yFw
https://www.youtube.com/watch?v=mRuXzlL2cAQ
https://youtu.be/LBm9b4QTnlk

Kegiatan Awal
(10 menit)

1) Peserta didik menjawab salam guru.
2) Peserta didik berdoa bersama-sama, dipimpin oleh salah satu peserta didik.
(Beriman, berakhlak mulia dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)
3) Peserta didik menjawab presensi guru dan kesiapan belajar.
4) Guru dan peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu Wujud Benda
https://youtu.be/PWDF-Pp-MY A?si=tICIkzmLjHUV69Sm
5) Kemudian menyanyikan lagu profil pelajar Pancasila
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug
6) Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik yaitu:
a. Pernahkan kalian minum air?
b. Menurut kalian, air itu berwujud apa?
c. Apakah batu wujudnya sama dengan air?
d. Bagaimana cara membedakan keduanya? (kreatif)
7) Peserta didik bersama guru melakukan ice breaking untuk mempersiapkan
pelajaran agar berkonsentrasi penuh.
8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti
(50 menit)

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada masalah

9) Peserta didik menyimak (C2) penjelasan guru tentang materi pembelajaran
Smart Box yang akan dipelajari dan dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta
didik

10) Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi
Smart Box dalam kegiatan sehari-hari (berpikir kritis)

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk belajar

11) Peserta didik dikelompokkan secara heterogen dan dibagi menjadi 3 kelompok.

12) Guru membagikan LKPD kepada peserta didik

13) Peserta didik diarahkan untuk memperhatikan intruksi pengerjaan LKPD .(C2)

14) Peserta didik berdiskusi bersama kelompoknya mengerjakan LKPD (gotong
royong)

Fase 3: Membimbing penyelidikan kelompok

15) Peserta didik berdiskusi bersama teman kelompoknya untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah dalam Smart Box yang ada pada LKPD. (Bernalar kritis
dan Gotong royong)

16) Apabila terdapat kelompok yang mengalami masalah selama penyelidikan, guru
dapat mengarahkan peserta didik agar kegiatan penyelidikan berjalan dengan
lancar.

17) Selama kegiatan penyelidikan berlangsung, guru membimbing peserta didik
dalam kelompok untuk pengisian LKPD sambil memantau keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan pengumpulan data. (Pedoman penilaian terlampir).

18) Guru memantau diskusi pembuatan solusi pemecahan masalah setiap kelompok
sehingga hasil diskusi siap untuk dipresentasikan



https://youtu.be/PwDF-Pp-MYA?si=tICIkzmLjHUV69Sm
https://www.youtube.com/watch?v=y3q42F7N8Ug

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
19) Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, guru menyisipkan ice breaking

agar siswa tetap berkonsentrasi
20) Peserta didik menyajikan hasil pengerjaan LKPD (C6)
21) Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. (C3)

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
22) Peserta didik bersama guru membahas semua hasil diskusi

23) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyimpulkan hasil kegiatan hari ini
yaitu karakteristik wujud zat.

24) Guru memberikan penguatan terhadap simpulan dari peserta didik dengan
mengulang materi wujud zat.

Kegiatan Penutup | 25) Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait pembelajaran hari ini.

(10 menit) 26) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi dengan menjawab 1 soal yang telah
disediakan oleh guru dengan waktu yang telah ditentukan. (Mandiri)

27) Guru dan peserta didik mereview kegiatan pembelajaran hari ini dengan tanya
jawab, sekaligus sebagai refleksi pembelajaran.

28) Peserta didik diminta mengisi lembar refleksi diri pertemuan 1 dan guru juga
melakukan refleksi dengan mengisi lembar refleksi.

29) Guru  menginformasikan  kegiatan yang akan dilaksanakan

dipertemuan berikutnya.

30) Salah satu siswa memimpin doa penutup kegiatan pembelajaran. (Beriman,
berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)

31) Guru menutup pembelajaran dan memberi salam.

10. Pengayaan dan Remedial

Pengayaan
Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru memberikan
kegiatan pengayaan yang lebih menentang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi.

Remedial
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan materi dengan

pendekatan yang lebih individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil
belajar peserta didik yang bersangkutan.

11. Refleksi
Guru

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2) Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran dengan antusias?

3) Kaesulitan apa yang dialami?

4) Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?
Peserta didik

10) Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini?

11) Apa yang kalian tidak suka dari pembelajaran hari ini?

12) Kalian sudah paham tentang materi yang Sifat zat dan perubahannya?




EVALUASI

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Apa yang terjadi ketika lilin dipanaskan menggunakan api?

Lilin jadi mencair ketika dipanaskan menggunakan api.

2. Mengapa lilin dan agar-agar dapat kembali menjadi padat setelah didiamkan?

Lilin menjadi padat kembali karena suhu di sekitar lilin kembali menjadi dingin setelah api
dipadamkan.

3. Lalu apa yang terjadi ketika agar-agar yang padat dipanaskan lagi?
Agar-agar kembali menjadi cair

4. Menurutmu apa faktor kunci yang menyebabkan suatu benda bisa berubah menjadi cair atau pun
berubah menjadi padat?

Panas atau kalor. Api merupakan sumber kalor. Jika suatu benda dipanaskan hingga temperatur
tertentu benda itu bisa berubah wujud dari padat menjadi cair.

C. Lampiran

EVALUASI

1) Apa yang terjadi ketika lilin dipanaskan menggunakan api?
Lilin jadi mencair ketika dipanaskan menggunakan api.
2) Mengapa lilin dan agar-agar dapat kembali menjadi padat setelah didiamkan?

Lilin menjadi padat kembali karena suhu di sekitar lilin kembali menjadi dingin setelah api
dipadamkan.

3) Lalu apa yang terjadi ketika agar-agar yang padat dipanaskan lagi?
Agar-agar kembali menjadi cair

4) Menurutmu apa faktor kunci yang menyebabkan suatu benda bisa berubah menjadi cair atau pun
berubah menjadi padat?

Panas atau kalor. Api merupakan sumber kalor. Jika suatu benda dipanaskan hingga temperatur
tertentu benda itu bisa berubah wujud dari padat menjadi cair.

Bahan Ajar

Dalam keseharian kita, wujud beberapa benda berubah dari waktu ke waktu. Seperti contohnya air yang kita
didihkan, semula berwujud cair lalu berubah menjadi uap. Atau es yang kita gunakan untuk mendinginkan
minuman kita, semula berwujud padat kemudian berubah menjadi cair. Begitu halnya kapur barus yang kita
gunakan untuk menghilangkan bau di lemari atau kamar mandi. Semula berwujud padat kemudian berubah
menjadi gas.

Perubahan wujud zat ini dipengaruhi oleh adanya kalor atau panas. Ketika zat padat dipanaskan maka ia akan
berubah menjadi cair. Ketika zat cair dipanaskan terus menerus maka ia akan berubah wujud dari cair menjadi
gas. Untuk beberapa benda padat yang mudah menguap, ketika dipanaskan wujudnya bisa berubah dari padat
menjadi gas. Sebaliknya, ketika gas didinginkan maka akan berubah dari gas menjadi padat, atau menjadi cair
dan dari cair menjadi padat.

Pada topik ini, guru akan mengarahkan peserta didik melakukan beberapa kegiatan yang membantu peserta
didik mengetahui proses perubahan wujud zat dengan melibatkan kalor. Melalui aktivitas-aktivitas ini
diharapkan kemampuan peserta didik dalam mengamati, mengumpulkan, mengolah, menginterpretasi data dan
mengambil kesimpulan tentang peran kalor dalam perubahan wujud zat. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan
pemantik rasa ingin tahu peserta didik. Peran guru adalah memenuhi rasa keingintahuan peserta didik dengan
cara memandu proses refleksi dan memberikan informasi yang relevan kepada peserta didik.
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Wujud zat bisa berubah-ubah, seperti es krim yang dimakan oleh Banu, dari wujud padat berubah menjadi
wujud cair. Seperti uap air yang muncul dari gerobak penjual jagung rebus, awalnya berwujud cair kemudian
berubah menjadi wujud gas
BAHAN BACAAN GURU :

5) Modul Belajar Literasi dan Numerasi Jenjang SD

6) Modul Pendamping IPAS Guru Kelas 4

7) Modul Ajar IPAS Kurikulum Merdeka
8) Buku referensi lain yang mendukung pembelajaran

4) Buku IPAS Kelas 4

BAHAN BACAAN PESERTA DIDIK :

5) Modul Pendamping IPAS Siswa Kelas 4
6) Buku referensilain yang mendukung pembelajaran

Asesmen/Penilaian

Asesmen :

® Formatif :

Rubrik Penilaian Produk

@ Dignostik : pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran dimulai

Penilaian proses, observasi sikap, performa berupa presentasi, keterampilan dan
pengetahuan selama kegiatan pembelajaran

@® Sumatif : Tes tertulis
@® Penilaian LKPD: terlampir.

Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Pel:s;:llian

Isi laporan memuat: Memenuhi Memenuhi 5 Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2

1. Judul semua kriteria yang kriteria yang kriteria yang

2. Tujuan kriteria yang | diharapkan. diharapkan. diharapkan.

3. Alat dan Bahan diharapkan

4. Langkah percobaan

5. Hasil Pengamatan

6. Kesimpulan

Pemahaman konsep Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
konsep konsep konsep konsep
perubahan perubahan perubahan perubahan
wujud dengan | wujud dengan wujud dengan wujud yang
benar disertai | benar namun 1-2 kesalahan terjadi
bagan. tidak disertai bagan.




Kreativitas dan estika: Memenuhi Memenuhi 2 Memenuhi 1 Seluruh
1. Memanfaatkan semua lgi';zrrfp{(gzg kriteria yang k_riteria _
penggunaan bahan yang | kriteria yang ' diharapkan. tidak terpenuhi
ada. diharapkan.
2. Siswa membuat
modifikasi atau
pengembangan sendiri
di luar arahan.
3. Tampilan laporan
menarik, rapi, dan
tersusun dengan baik.
Penyelesaian  Masalah | Aktif mencari | Bisa mencari Memerlukan Pasif jika
dan Kemandirian. ide atau solusi namun bantuan setiap menemukan
mencari dengan arahan menemukan kesulitan
solusi jika ada | sesekali. kesulitan namun
hambatan. ada inisiatif
bertanya.

Glosarium

g. Meleleh: perubahan wujud zat padat menjadi zat cair.
Membeku: perubahan wujud zat cair menjadi zat padat.
Mengembun: perubahan wujud zat gas menjadi zat cair.
Mengkristal: perubahan wujud zat gas menjadi zat padat.
Menguap: perubahan wujud zat cair menjadi zat gas.

I.  Menyublim: perubahan wujud zat padat menjadi zat gas.
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LKPD SIKLUS Il

Kelompok :

Nama anggota : 1.
2
3!

Fksperimen |1

Langkah-langkah :
1. Ambil es batu yang di sediakan ke dalam gelas bening.

2. Setelah beberapa menit, coba perhatikan dinding luar gelas.

3. Amati eksperimen.
4. Jawab pertanyaan, dan simpulkan hasil eksperimenmu.

Nama anggota: 1,
2.

) 3.
I'ksperimen 2

Langkah-langkah :

1. Ambil lilin, potong kecil-kecil, kemudian letakkan di atas sendok makan.

2. Nyalakan llin dengan korek api, kemudian letakkan sendok yang sudah
ada potongan llinnya diatas api.

3. Bungkus pangkal sendok dengan kain supaya tidak panas.

4. Biarkan beberapa saat.

5. Amati eksperimenmu.

6. Jawab pertanyaan, dan simpulkan hasil eksperimenmu.

/ujud yang ter

Kelompok :

Nama anggota : 1.
2.
35

Fksperimen 3

Langkah-langkah :
1. Ambil lilin, nyalakan dengan korek api.
2. Masukkan air di atas sendok.
3. Panaskan air di sendok makan di atas lilin yang menyala.
4, Biarkan beberapa saat.
5. Amati eksperimenmu.
aan, dan simpulkan hasil eksperimenmu.

can?

yang lain?....

KESINIPULAN PRAKTIKUNI

KESINIPULAN PRAKTIKUNI

KESINIPULAN PRAKTIKUNI
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